
BAB V

PEMBAHASAN

Kabaradaan program magang sebagai salah satu pen

dekatan pembalajaran uarga masyarakat melalui pandidikan

luar sekolah, sangat dipengaruhi olah barbagai faktor atau

komponen. Komponan-komponen yang saling terkait, pengaruh-

empangaruhi serta besar kemungkinannya memiliki ketergan-

tungan satu sama lain sehingga interaksi yang tercipta ma

lalui proses belajar mengajar, hasil yang dicapai sangat

diuarnai olah berbagai masukan yang berproses secara sis-

temik itu.

Dalam kaitan itu pembahasan yang akan dikamukakan

berdasarkan hasil temuan-temuan yang diparoleh salama pa

nalitian itu tinjauannya akan dititik-beratkan pada babe

rapa aspek, yakni; (1) tujuan magang yang dicapai,

(2) pemagang, (3) permagang, (4) proses pambelajarannya,

(5) struktur kegiatan, (6) alokasi uaktu yang digunakan,

(7) nilai ekonomi pandidikan kaitannya dengan produktivi
tas.

A» Tujuan magang yang dicapai.

Kegiatan magang, sebagaimana yang tercermin dalam

proses pembelajaran yang terjadi pada karajinan sepatu di

Cibaduyut, Kacamatan Bojongloa Kidul, Kotamadya Bandung dan

kerajinan tas dan kopar di Kedansari, Kacamatan Tanggul---

angin, Kabupaten Sidoarjo, Propinsi 3aua Timuir, hakekatnya

memberikan kejelasan bahua malalui magang dapat membantu
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-ngatasi dan memecahkan parmasalahan yang dihadapi peser
ta magang.. sasuai dengan hajat kebutuhannya.

Oleh sebab itu dengan kanyataan-kenyataan yang
telah dibuktikan Para mantan magang dangan mencapai taraf
kehidupan yang lebih baik dan tempat terhormat di mata ma
syarakat, seperti yang dicontohkan oleh responden "A" de
ngan perusahaan sepatu "Usbab" dan responden "AA" yang
bergarak di bidang usaha tas dan koper dangan perusahaan-
nya yang bernama CV.Tegun Prima> ssmakin memb8rikan keya_
kinan pada diri pamagang untuk lebih mantap dan takun da
lam mandapatkan katarampilan dan pengetahuan melalui ma-
gang.

^eyakinan atau rasa parcaya diri- sabagai modal da
sar yang menyalinap dalam lubuk hati setiap insan tarmasuk
-magang merupakan sumber kekuatan yang tak ternilai untuk
-ncaoai suatu tujuan. Sumber kekuatan yang mengandung un
sur semangat akan mampu menyingkap perihal yang sulit men
jadi mudah, yang terasa barat menjadi ringan, dan yang sa
mula dianggapnya sepagai permasalahan dapat ditamukan ja
lan keluar serta pamecahannya. Dalam Garis-garis Baser Ha-
luan Negara rasa percaya diri talah diangkat eksistensi-
nya sebagai salah satu asas dari tujuah asas pambangunan
bangsa yang dilaksanakan secara menyaluruh dan berkesinam
bungan dangan kemampuan dan kekuatan sendiri yang bersen-
dikan kepribadian bangsa (GBHN, 1988: h.12). Secara tagas
UUD '45 menjelaskan bahua aksistansi semangat yang menji-
uai diri seseorang maupun secara bersama-sama adalah meru-

^N.
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pakan suatu hal paling penting sebab semangat itu hidup,

atau dengan lain perkataan adalah dinamis (UUD'45, h.17).

Tujuan yang targambar sacara jelas dan mempunyai

hubungan langsung dengan kebutuhan hidupnya mamberikan

dorongan yang kuat untuk mencapainya. Oleh sebab itu apa

pun uujud kesukaran atau kesulitan yang dihadapi akan

berusaha sekuat tenaga, disiplin baja sebab semua yang

dicapainya akan menyangkut harkat dan martabatnya kalak.

Percaya diri maupun semangat yang menyala untuk mencapai

hari depan yang lebih baik, secara.langsung maupun tidak

langsung disababkan adanya tantangan-tantangan yang di

hadapi. Saperti yang dikemukakan oleh para responden bah

ua mereka pada umumnya berasal dari keluarga tidak mampu.

Dengan himpitan dan serba kekurangan itulah mareka bang-

kit untuk memerangi tantangan-tantangan.

Salanjutnya, program jangka pendek yang dicapai

dalam kegiatan magang pada kenyataannya di samping peser

ta magang dalam kurun uaktu tertentu memperoleh pengeta

huan dan katerampilan, mereka juga mendapatkan 'imbalan

berupa uang yang relatif segera dapat dinikmati dan dira

sakan manfaatnya untuk digunakan sasuai dengan kebutuhan

adalah merupakan rainforcemant tarhadap dirinya. Rein

forcement atau penguat yang meraka terima itu membentuk

hubungan semakin kuat karena pemagang mamperoleh perasa

an sanang atau puas. Rasa senang samakin menjadi bertam

bah arat dan melakat karena mereka samakin barkasempatan

berlatih dan mampraktakkan katerampilan yang diperolah

 



214

salama prosas magang, meskipun dalam kanyataannya meraka

menemukan ketidak berhasilan. Akan tatapi berkat semangat

dan parcaya diri itulah maka kegagalan demi kegagalan da

pat diatasi sehingga akhirnya diparoleh kesuksesan.

Sabagaimana yang dikemukakan Thorndike, penganut

aliran ilmu jiua asosiasi, melalui Teori Connectionisme

menyebutkan bahua pambantukan atau penguat hubungan an

tara stimulus (S) dan respons (R), bisa terjadi hubungan

yang bertambah arat bila saring dilatih. Tentang hubungan

S dan R, Thorndika menemukan babarapa macam hukum atau

laus yang menyatakan, ... (1) lau of affect, artinya hu

bungan S dan R samakin bertambah erat bila disertai oleh

perasaan senang atau puas; (2) lau of exercise, artinya

hubungan S dan R bertambah arat bila sering dilatih atau

digunakan: (3) lau of multiple response, dengan cara in

dividu mangadakan bermacam-macam percobaan yang mula-mula

tak berhasil, akan tetapi akhirnya kemungkinan memperoleh

jauaban yang tepat atau sering disabut "trial and arror",

dan (4) lau of assimulation, yaitu individu mambari res

pons sasuai dengan situasi baru yang agak berlainan de

ngan yang sudah-sudah namun mengandung unsur yang bersa-

maan (S.Nasution, 1986: h.41-43).
i

Dari uraian tarsebut dapat dikatakan kagiatan ma

gang yang terjadi pada kerajinan persepatuan maupun ke

rajinan tas dan koper mempunyai andil yang tidak kecil un

tuk dapat mangatasi kesulitan dan permasalahan yang berka

itan dengan kebutuhan hidup. Prinsip kabutuhan itu sangat
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ralavan sakali dengan strategi pengembangan program pen

didikan luar sekolah (PLS) yang lebih luas berorientasi

pada pelayanan yang bermakna dari bantuk pengajaran yang

sacara spesifik teknis diidentifikasi dari permasalahan

yang dihadapi.

Demikian pula bila tujuan magang dikaji dari asas

PLS yang mengatakan bahua kagiatan belajar dan atau be

kerja hendaknya bertolak berdasarkan kabutuhan paserta,

maka cukup jelas bahua pengetahuan dan katerampilan yang

diperoleh selama magang - meskipun masih dalam skala ka

cil - dapat memenuhi kabutuhan dasar, akan tetapi lambat

laun dengan maningkatnya pengetahuan dan katarampilan yang

didapat akan mampu mamanuhi kabutuhan yang labih tinggi.

Dalam kaitan itu Maslou menjalaskan bahua prinsip-prinsip

kegiatan untuk memenuhi kebutuhan itu adalah usaha yang

dimulai dari ikhtiar untuk terpenuhinya kabutuhan paling

rendah (kabutuhan dasar atau physiological naeds) kemudi

an sacara berangsur-angsur manjurus kepada kegiatan untuk

memenuhi kebutuhan pada tingkat yang lebih tinggi. Begitu

pula menurut pandangan Kenneth H.Blanchard manyabutkan

bahua untuk pamenuhan kebutuhan diperlukan sebagai kapen-

tingan motivasi sasaorang dalam kegiatan kaiompok (D.Su

djana, 1983: h.99).

Labih lanjut bila dikaji ungkapan rasponden "DD"

yang mempunyai cita-cita untuk maneruskan sekclah pada

tingkat yang lebih tinggi maka tercermin bahua bila ka

butuhan dasar telah tarpenuhi mulai beringsut ke arah ka-
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butuhan oandidikan. Ia berharap dengan kagiatan yang dila

kukan sakarang - magang dan sakolah - akan ,dapat mancapai

keinginannya separti responden "AA". Ia juga manyaksikan

sendiri batapa habatnya paranan "AA" dalam membangun dan

mangembangkan koperasi menjadi handal dan menghantarkan ke-

majuan masyarakat perajin lebih mampu untuk mandiri.

Eksistansi kabutuhan dasar dan kabutuhan pendidik

an yang diungkapkan responden "DD" pada galipnya satu sama

lain saling berkait dan saling melangkapi. Kebutuhan pen

didikan kian dirasakan karena antara kamampuan yang kini

dimiliki masih cukup jauh ketinggalan bila untuk mancapai

cita-cita yang didambakan. Dengan lain perkataan dapat di-

kemukakan bahua kebutuhan pendidikan itu adalah jarak an

tara keinginsn dengan kenyataan tingkat kemampuan yang di

miliki oleh seseorang (D.Sudjana, 1989: h.49). Hal terse

but tidak jauh dengan pendapat Malcom S.Knoules yang me

ngatakan, "... An educational need, is the discrepancy bet-

ueen uhat individuals (or organizations or society) uant

themselves to ba and uhat they are; tha distance batuaan

an aspiration and a raality (Knoules, 1980: h.88).

Di sisi lain permagangan yang dilaksanakan pada

kedua tempat tarsebut kenyataannya para paserta tidak

cenderung untuk mengejar credentials malainkan labih ber-

orisntasi pada hasil kagiatan balajar yang langsung dapat

dirasakan nilai guna bagi situasi kehidupan pesarta atau

masyarakat. Karana itu yang paling diutamakan adalah pe

ningkatan pamilikan benda, produktivitas, kesadaran dan
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kecakapan untuk memanfaatkan serta membina lingkungan

(Sutaryat Trisnamansyah, 1987: h.71).

Demikian pula temuan selama penelitian tarhadap

prosas magang itu telah memberikan bukti dengan tarjadi-

nya trasfar ilmu pengetahuan dan katerampilan karana di

dalamnya tardapat unsur-unsur yang barsamaan dangan situ

asi terdahulu. Sehingga pada gilirannya akan marupakan

transformasi sosial barupa perubahan tingkah laku fungsi

onal yang mengarah pada sikap dan perilaku sosial-akono-

mis yang bartanggungjauab, mamiliki nilai guna untuk ke-

hidupannya sekarang maupun untuk hari dapan yang cerah

dan nyaman. Upaya ini juga tarkandung maksud untuk bisa

mangantisipasi kendala-kandala masa silam sabagaimana di-

idantikkan sebagai " ... ciri hidup tradisional yang me-

lahirkan gaya hidup archaic yang ternyata mambaua kesem-

pitan hidup dan manjelma sebagai kompleks infarioritas

sebagai subyek dan obyak dalam usaha pelaksanaan Pemba

ngunan" (Soapardjo Adikusumo, 1988: h.73).

B, Pemagang

Dalam UU-RI No.2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendi

dikan Nasional manandaskan bahua pembangunan nasional di

bidang pendidikan adalah upaya mencerdaskan kehidupan

bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia dalam

meuujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur, serta

mamungkinkan para uarganya mengembangkan diri baik berka-

naan dangan aspek jasmaniah maupun rohaniah berdasarkan
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Pancasila dan UUD '45. Pernyataan tarsebut mengandung pa

ngertian bahua upaya pandidikan tidak saja melalui jalur

sekolah, melainkan juga mencakup jalur pendidikan luar

sekolah, yang diselenggarakan melalui paran-sarta keluar

ga, masyarakat dan Pemerintah. Pendidikan keluarga terma

suk pendidikan luar sakolah yang juga merupakan salah sa

tu upaya mancerdaskan kehidupan bangsa malalui pengalaman

saumur hidup, mambarikan keyakinan agama, nilai budaya

yang mencakup nilai moral dan aturan-aturan pergaulan sar

ta pandangan, katarampilan dan sikap hidup yang mandukung

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernagara kepada

anggota keluarga yang bersangkutan (UU No.2, 1989: h.4).

Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dengan meningkatkan

kualitas manusia yang ditempuh malalui pandidikan, tidak-

lah mambadakan sasaran didik atas status sosial-akonomi,

janis kelamin maupun usia. Meskipun demikian untuk kepan

tingan penelitian ini, sasaran didik sabagai pesarta ma

gang dimaksudkan untuk tetap memperhatikan karaktaristik

peserta yang berkaitan dengan usia, janis kelamin, latar

belakang pandidikan, lingkungan tampat tinggal dan latar

belakang kelainan sosial.

Pada mulanya mereka yang sedang magang barusia se

kitar 16-17 tahun. 3ika ditinjau dari segi biologis, mere

ka termasuk pemuda (15-30 tahun); sedangkan bila ditilik

dari segi budaya atau fungsional mereka tergolong remaja

(13-18 tahun). Dalam hubungan ini bila menyimak Garis-ga-
ris Perkambangan dan Pangelompokan Ganerasi Muda - seba-
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gaimana yang dijelaskan dalam gambar- maka dalam fase

itu mer8ka mempunyai ciri spasifik, yang mempengaruhi dan

dipengaruhi oleh lingkungan sakitarnya.

GABIS-GARIS PERKEMBANGAN
DAN PENGELOMFOKAN

GENERASI MUDA

TINGGI BADAN I.Q. A KETERAMPILAN FISIK

KEMATANGAN MENTAL

-^

10 f 20^
SAAT PUBERTAS SAAT DEWASA

ANAK-ANAK 13

I

R EM A J A

I IS

1

SUMBER DAYA MANUSIA MUDA
I
I

TENAGA MUDA

18 | 30

GENERASI "'IDA (1DEOLOGIS)

! 30

GENERASI MUDA (ANTROPOLOGIS SOSIOLOGIS)
I

30

PEM.UDA

UMUR

(TAHUN) -Hi

GENERASI TUA

13

r
GENERASI MUDA

PUBERTAS SAAT SUDAH DAPAT MENIMBULKAN KETURUNAN
DEWASA SUDAH MENCAPAI TINGGI BaDaN PENUH
I GENERASI SETENGAH ABAD. ATAU 30 TAHUN

ADOLESSENSI PERIODA ANTARA PUBERTAS DAN DEWASA

TINGGI BADAN PENUH DICAPAI PADA UMUR 21 - 22 TAHUN

GENERASI PERALIHA.N

Sumber: Dep.Dikbud., Pola Ds-sar Pembinaan
dan Panqambanqan Generasi Muda
1978, h.13

Gambar 12: Parkembangan dan Pangelompokan Generasi Mud?
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Manurut pangakuan rasponden mangatakan bahua me

reka terjun ka dunia magang disebabkan "ikut" atau karena

pengaruh kakaknya mantan magang dan ada yang menyebut

kan karena dorongan atau pengaruh lingkungan yang pada

umumnya masyarakat parajin. Selain itu ciri psikologis

yang menonjol pada fasa itu adalah, (1) kamurnian idealis-

me, (2) semangat pengabdiannya, (3) spontanitas dan dina-

mikanya, (4) keinginan-kainginan untuk sagera meuujudkan

gagasan-gagasan, (5) keteguhan janjinya dan kainginan un

tuk menampilkan sikap dan kepribadian yang mandiri, mes

kipun (6) masih langkanya pengalaman-pengalaman yang da

pat merelevansikan pandapat, sikap dan tindakannya dengan

kanyataan-kanyataan yang ada (Dep.Dikbud., 1978: h.14).

Hal itu bisa diikuti dangan ungkapan-ungkapan yang disam

paikan rasponden, saperti keinginannya untuk meringankan

beban orang-tua, ingin membiayai sakolah sendiri, ingin

maneruskan sekolah yang lebih tinggi, ingin mengikuti je-

jak responden "A" dan "AA", ingin terus belajar dengan te-

kun agar capat bisa belajar hal baru, dan sabagainya.

3enis kelamin, samuanya laki-laki. .Barangkali,. ini

ada kaitannya dangan norma masyarakat bahua laki-laki se

bagai kepala keluarga (kelak), harus tampil di dapan agar

mampu memberikan kehidupan dan penghidupan keluarganya

dalam tingkatan yang lebih baik sarta ada kemungkinan ma

syarakat berpandangan bahua sebagai parajin ke dua bidang

tersebut telah sajak lama dikarjakan oleh laki-laki. Ke

nyataan tersebut bila dikaitkan dengan konsap Kluckhohn
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dan Strodbeck (1961), tentang tanggapan terhadap karya,

atau hasil pakarjaan yang dilakukan laki-laki sabagai ka

pala keluarga canderung memandang bahua karya atau beker

ja itu sebagai sesuatu yang memberikan arti bagi kehidup

an. Artinya semakin besar hasil yang dipetik melalui ba-

kerja samakin tinggi nilai atau kontribusinya dalam kahi-

dupannya atau sabaliknya. Demikian pula bila orang laki-

laki sebagai suami dianggap panutan maka berdasarkan kon

sep tarsebut mengemukakan bahua tanggapan tarhadap sesama

manusia bahua orang-orang atasan - sabut saja suami atau

orang laki-laki - itulah sapatutnya menjadi pola ikutan

yang sabaik-baiknya (Mattulada, 1980: h.50-51).

Latar belakang pendidikan mereka tamat SD tetapi

masih ada yang berkeinginan meneruskan sekolah yang lebih

tinggi. Bagi mantan magang berpendidikan paling rendah

SD (tidak tamat) dan yang tertinggi SLTA. Dalam hal ini

mereka beranggapan bahua katerampilan dan pengetahuan da

lam membuat sapatu, tas maupun koper, tingkat pendidikan

tidak menjadi masalah sebab yang terpanting adalah kemau

an. Suatu kamauan yang dilandasi sikap lebih parcaya ka

pada kamampuan sendiri, berdisiplin dan punya rasa tang

gungjauab. Ciri-ciri tersebut digambarkan oleh Koentjo-

roningrat, sabagai mentalitas pembangunan yang mauajib-

kan sabagai syarat suatu nilai budaya yang beroriantasi

ke masa dapan, suatu sifat hemat, suatu hasrat untuk ber-

axplorasi dan barinovasi, suatu pandangan hidup yang ma-

nilai tinggi achievement dari karya, suatu nilai budaya
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yang kurang berorientasi vertikal, suatu sikap labih par

caya kapada kamampuan sendiri, berdisiplin murni dan bar-

tanggungjauab (1980: h.73).

Tempat tinggal responden ada yang berdekatan de

ngan sasana atau tampat magang karena mereka berasal dari

satu desa, tatapi ada juga yang berasal dari luar desa

bahkan beda kacamatan. Bagi yang barasal dari luar daerah

mereka diangkat oleh permagang sabagai "pegauai

jero" atau karyauan dalam yang artinya mereka dianggap sa

bagai keluarga sandiri. Nilai positif yang bisa diungkap

malalui pembahasan ini adalah, peserta magang selain ber-

kesempatan menimba pengetahuan dan katerampilan baik di

peroleh dari perajin sanior maupun langsung dari induk sa-

mang, adalah sacara langsung maupun tidak langsung mempu

nyai kesempatan saluas-luasnya untuk mangkaji dan mama-

hami kahidupan keluarga sacara individu maupun bersama-

sama yang kelak akan sangat barguna sabagai panutan hi-

dupnya.

Mandudukkan pesarta magang sabagai "orang dalam",

bararti juga memberikan kasempatan untuk mengadakan "per

luasan diri" untuk dapat melakukan "peruujudan diri". Me

nurut pandangan aliran psikologi humanistis berpendapat

bahua "peruujudan diri" itu merupakan nilai-nilai luhur

kamanusiaan yang perlu ditumbuh kembangkan. Dalam kaitan

ini Abraham H.Maslou mengemukakan, "peruujudan diri"

(self actualizing) bisa dicapai dengan manekankan pada

"perluasan diri" (tha expansion of self), termasuk pela-
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pasan sifat alamiah intarn (the release of inner nature),

atau kecanderungan akan kabaikan; pamahaman tentang diri

sendiri, manusia dan alam raya yang tumbuh berlanjut; pe

ningkatan dalam "panerimaan diri sendiri" (self accaptanse)

penggunaan dan penikmatan bakat; "kesadaran akan perkem-

bangan dalam diri sendiri" (auareness of inner grouth),

yang pada akhirnya memberikan kakuatan yang labih besar

untuk membentuk dan merubah lingkungan.

Sabagaimana ia katakan bahua "... a better uay of

is possible uhen people become capable of perceiving them

selves in neu uays, bath in tarm of thair oun - private

psychas and as social beings" (Srinivasan, 1977: h.10).

3adi, suatu hidup yang l3bih baik akan dimungkinkan jika

kamampuan manusia untuk melihat dirinya dengan cara yang

baru dapat tumbuh dangan subur, baik dalam pengertian in

dividu maupun sebagai makhluk sosial.

Karaktaristik lainnya adalah latar belakang sosial

respondan. Pada umumnya keadaan sosial responden barangkat

dari kondisi sarba sulit terutama dipandang dari unsur pan

dapatan. Responden "D" yang ditinggal mati ayahnya dan ras

ponden "DD" yang ibunya talah meninggal dunia sajak kecil,

semakin merasakan panderitaan hidup. Dalam umur sekitar 5-

6 tahun suatu fase yang sebenarnya memerlukan balaian ka-

sih sayang terputus dan harus bisa berdiri tegar mengha-

dapi tantangan-tantangan yang menghadang. Untuk barbuat sa-

macam itu responden memilih magang sebagai jalan keluarnya.

Ternyata dengan pilihannya itu, selain memperoleh keteram-
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pilan fungsional, mareka mandapatkan bantuan sebagai "im-

balan jasa" dari permagang , barupa makanan, pakaian,

bisa tidur di rumahnya, dapat uang saku, sehingga dangan

memiliki pengetahuan dan katarampilan yang semakin ma-

ningkat mereka berharap nasibnya kelak manjadi lebih baik.

Dalam hubungan itu suatu ungkapan sering muncul

dan manjadi kenyataan di masyarakat, saperti kerukunan da

lam rumah-tangga beraual dari parcekcokkan, perdamaian di

capai karena timbul konflik, dan tidak mustahil kemajuan

dapat dicapai dari tantangan, hambatan atau panderitaan.

Sabagaimana dikatahui bahua nilai tradisional yang men-

junjung tinggi sifat mantalitas 'tahan penderitaan', yang

beranggapan hidup itu susah dari mula-mula harus menerima

sebagai suatu hal yang pada hakekatnya penuh penderitaan,

dan bukan sebagai karunia yang penuh kenikmatan (Koantjo-

roningrat, 1984: h.70). Di sisi lain, konsepsi tersebut

mempunyai nilai positif yang barmakna, yakni agar satiap

insan hidup harus tatap berikhtiar sekuat tanaga dangan

akal-budi, pikiran dan penalaran disartai permohonan ke

hadirat Allah SUT., ualaupun prosesnya harus dialami se

bagai suatu masa ujian yang penuh panderitaan agar pende

ritaan hidup itu dapat diperbaiki.

C. Permagang sabagai Pampnq dan Sumber Belajar

Istilah pamong belajar di sini bukan separti yang

diartikan Mentari Pandayagunaan Aparatur Negara melalui

Kaputusan Nomor: 127/MEMPAN/1989, tentang Angka Kredit ba-
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gi 3abatan Pamong Balajar, yang menyatakan "... adalah

Pegauai Negeri Sipil dalam lingkungan Dapartamen Pendi

dikan dan Kabudayaan yang dibari tugas, tanggung jauab,

ueuenang, dan hate sacara panuh oleh pejabat yang berua-

uanang, untuk menyuluh dan mendidik uarga belajar melalui

pandidikan luar sakolah; melainkan lebih candarung diarti-

kan tarhadap sasaorang uarga masyarakat yang memiliki ke

mauan dan kamampuan (sacara sukarala) mambantu dalam men-

jajagi kabutuhan balajar paserta didik serta membantu da

lam mangusahakan sumber belajar sahingga tarcipta kegiatan

balajar mengajar sacara tapat guna dan barhasil guna (Dep.

Dikbud., 1989: h.3). Sadangkan yang dimaksud dangan sumbar

belajar adalah saseorang yang mempunyai pengetahuan dan

katarampilan tartantu yang mau dan mampu menyampaikannya

kepada uarga balajar sebagai paserta didik sahingga dalam

kurun uaktu tertentu pengetahuan dan katarampilan yang di

parolah dapat ditarapkan untuk kapentingan hidupnya. Dalam

kaitan ini pamong balajar bisa pula bertindak sabagai sum

bar dan bagi sumbar balajar bisa berlaku sabagai pamong

belajar bila dalam situasi tertentu ia tidak memiliki pe

ngetahuan dan katerampilan yang bisa disampaikan malainkan

labih banyak mangusahakan hadirnya sumbar belajar yang se

suai dengan kebutuhan.

Selanjutnya bila disimak parlakuan prosas belajar

mangajar yang terjadi antara permagang dengan peserta ma

gang kedua lokasi tersebut permagang itu labih cende

rung disebut sebagai fasilitator sebab perannya lebih ba-
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nyak mambarikan kamudahan-kemudahan dalam penggunaan fa-

silitas baik sarana maupun prasarana yang tarsedia di

bengkel sahingga memungkinkan para pemagang dapat dengan

laluasa manggunakannya. Dengan perlakuan mereka tarhadap

pemagang saparti itu, kiranya sasuai dengan . kainginan

Carl Rogers yang menyatakan bahua fungsi fasilitator yang

utama adalah manciptakan kasempatan-kesempatan yang me-

libatkan peserta didik untuk belajar sebagai pribadi yang

utuh dan marangsang sumbangannya yang aktif, akspressif

dan otonom (Lyra Srinivasan, 1979: h.80).

Hal ini *mensyaratkan bahua fasilitator harus be

rani sacara jujur menerima'suatu peran yang tidak mangarah

pada diri sendiri sacara dominan malainkan harus mampu me-

munculkan dan meningkatkan kemauan dan kemampuan peserta

untuk berinisiatif dan berprakarsa secara positif. Sesuai

dengan hasil temuan di lapangan pada kedua lokasi panali

tian tersebut kiranya parsyaratan yang dimaksud sudah di

penuhi .

Bila dikaji lebih lanjut, keberhasilan responden

"A" menjadikan "C" bisa mandiri, dan kasuksasan "AA" se

hingga "CC" mampu berdiri sendiri bersama kakaknya (Soli-

chan), antara lain ada tiga faktor yang ikut manantukan:

(1) faktor kepribadian perajin sanior dan permagang

serta hubungannya dengan peserta magang dan orang lain

yang terlibat dalam prosas permagangan dalam bentuk

penampilan dan hubungan pribadi;

(2) faktor penguasaan pengetahuan dan ketarampilan profe-
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sionalisme yang baik serta memiliki uauasan yang lu

as; dan

(3) faktor kamaropuan dan katerampilan dalam menyampaikan

pengetahuan tertentu (sacara praktis) kepada peserta.

Mereka sebagai fasilitator pada hakekatnya adalah

individu atau pribadi yang membaur dalam proses interaksi

balajar maupun bekerja yang beruujud pembauaan dan ting

kah laku yang senantiasa dapat dilihat di dalam dan di

luar proses belajar-mengajar. Citra pribadi mereka akan

terkesan di hati pesarta didik mulai dari aspek penampil-

an, cara berbicara, cara mendengar, cara bertanya dan

sikap serta tingkah laku yang diperbuat, di mana saja ber-

ada. Citra pribadi itu sangat berpengaruh tarhadap diri

paserta baik langsung maupun tidak langsung. Hal ini bi

sa dimengerti karena tingkat keterpengaruhan pada fase

atau umur tersabut cukup tinggi.

3ika ditelusuri lebih mendalam kiranya ada 10 (se

puluh) prinsip mengajar yang telah dilakukan mereka sa

bagai fasilitator, yakni:

(1) Manimbulkan perhatian yang didasarkan pada minat dan

semangat peserta didik dengan menghubungkan pengeta

huan dan katerampilan yang telah dimiliki sehingga

mengakibatkan mereka berfikir untuk dapat membanding-

bandingkan, membedakan dan manyimpulkan hal-hal yang

sudah diterima;

(2) Membangkitkan aktivitas pemagang dalam berfikir dan

berbuat. Dalam barbuat mereka menjalankan perintah,
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melaksanakan tugas sehingga barpartisipasi aktif. De

ngan katarlibatan secara aktif maka pelajaran yang

mareka tarima akan terkesan dan sulit dilupakan. Ak

tivitas mereka dilakukan sajak penugasan pertama kali

seperti, mangelem, membersihkan kotoran-kotoran yang

malekat pada sepatu, tas atau kopar, menggunting, men

jahit dan satarusnya;

(3) Memberikan bahan appersapsi dengan menghubungkar, pe

ngetahuan dan katerampilan yang sudah dikuasai dengan

tugas yang akan ditarima; dalam kaitan ini pemagang

talah berkesempatan mengamati -tetapi tidak malakukan-

prosas pambuatan tas, kopar atau sepatu secara kasa-

luruhan;

(4) Paragaan, yang dilakukan secara langsung dalam bantuk

konkrit olah parmagang sabagai sumber belajar sedang
bagi pemagang diminta untuk melihat dangan saksama

dan manirukannya;

(5) Paragaan yang dilakukan olah perajin senior dikerja

kan barulang-ulang dangan maksud agar bisa mengikuti

dan melakukan; hal ini panting sabab bagi pemagang

yang memiliki daya ingat yang kurang satia, akan

mambarikan tanggapan lebih jelas sahingga tidak mu-

dah dilupakan. Rapetisi ini dilakukan secara taratur,

pada uaktu-uaktu tertentu, maupun secara insidental,

di mana dianggap perlu diadakan ulangan;

(6) Paragaan yang dilakukan oleh permagang ternyata sa

tu sama lain ada hubungan atau korelasi sehingga pada
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akhirnya mambentuk barang jadi barupa tas, kopar atau

sapatu. Begitu juga dalam kenyataan hidup samua ilmu

pengetahuan saling berkaitan „ Maskipun diakui bahua

hubungan itu tidak terjadi dangan sendirinya, tatapi

terus dipikirkan sabab akibatnya, sehingga hubungan

itu dapat diterima akal, dapat dimengarti dan pada

gilirannya dapat memperluas pengetahuan dan kateram

pilan peserta;

(7) Hubungan tugas atau pakarjaan atau pelajaran satu da

ngan yang lain mauujudkan satuan pelajaran sacara bu-

lat, tidak terpisah-pisahkan, pertumbuhan peserta ma

gang dapat berkambang dangan baik. Usaha konsantrasi

tarhadap tugas atau pelajaran menyebabkan pemagang

memparoleh pengalaman langsung, mengamati sendiri, me

neliti sendiri, untuk menyusun dan menyimpulkan sendi

ri sampai jadi;

(8) Sebagaimana dikatahui bahua pamagang tidaklah saorang

diri. Ia bargaul dangan sasama taman dan juga barada

di tangah-tangah parajin yang lain. Hal ini mamung

kinkan dan memaksa ia perlu bergaul dangan yang lain,

sehingga tarjadilah prosas sosialisasi. ftareka bekar-

ja barsama, saling tolong manolong, saling gotong ro-

yong. Ada kamungkinan dijumpai masalah yang tidak da

pat dipecahkan sendiri, maka ia parlu bantuan orang

lain. Bekerja dalam kelompok dapat meningkatkan cara

berfikir sahingga barguna untuk dapat mamecahkan ma

salah dangan labih baik dan lancar;
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(9) Permagang dalam mamberikan layanan pada pemagang

cenderung dilakukan secara individual. Hasil yang di

capai sangat menggembirakan. Saperti yang dilakukan

responden "A" terhadap "C" sehingga mampu mandiri dan

"A" terhadap "D" sehingga saat ini mamiliki keteram-

pilan dalam pembuatan sepatu, mambuktikan "A" memper

hatikan ciri-ciri spesifik yang ada pada diri pema

gang, seperti uatak dan sikapnya, minat dan bakatnya,

sarta latar belakang sosial akonomi dan keadaan orang

tuanya. Meskipun faktor intelegensia dikatakan tidak

banyak berpangaruh dalam mencapai tingkat keterampil-

an tartantu, ternyata secara refleksi nampak bahua

parlakuan terhadap pemagang dalam mambarikan kataram

pilan tidak sama. Ada yang dilakukan dengan baberapa

contoh sudah bisa ditinggal, dilain pihak tardapat pe

magang lain - dangan materi yang sama <= harus diulang-

ulang baberapa kali. Faktor kecerdasan ini memang ada

hubungan kolerasional dangan persuasi. Bagi pemagang

yang mamiliki intelegensia randah paling tapat dila

kukan metode persuasi;

(10) Pemagang satiap selesai melakukan tugas yang dibari

kan selalu minta tanggapan atau komentar terhadap ha

sil pakerjaan yang dilakukan. Bila dikatakan "balum"

berarti pemagang harus mengulang dan mambetulkan se

suai dangan contoh, dan bila dikatakan "ya" bararti

pemagang baru bisa melakukan tugas selanjutnya. Ini
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mambuktikan bahua parmagang menerapkan sistam evaluasi.

Evaluasi mempunyai dampak positif bagi permagang

maupun peserta magang. Dengan diadakan evaluasi akan

meningkatkan proses berfikir sehingga meraka lebih

giat balajar. Evaluasi dapat memberikan gambaran ka-

majuan peserta magang tentang prastasi, achievement

dan juga sebagai umpan-balik bagi permagang untuk ma-

naliti dirinya dan barusaha memperbaiki dalam teknik

panyampaian selanjutnya.

D. Iklim Belajar.

Yang dimaksud dengan iklim belajar di sini adalah

hubungan pemagang dengan sesama pemagang lainnya, hubung

an antara pemagang dangan parajin senior, hubungan pema

gang dengan permagang » dan hubungan perajin senior de

ngan permagang serta faktor .fisikal baik sarana maupun

prasarana yang mandukung tarjadinya proses balajar menga

jar dan lingkungan masyarakat yang saling barpengaruh.

Dari hasil obsarvasi dan uauancara selama peneli

tian kedua lokasi tarsebut memberikan gambaran bahua hu

bungan kekaluargaan sangat menonjol baik di dalam maupun

di luar proses belajar. Pemagang sebagai pencari ilmu dan

katerampilan tidak semata-mata diperlakukan bagaikan hu

bungan antara murid dan guru yang harus sanantiasa tunduk

dan patuh pada perintah guru melainkan lebih cenderung pa

da 'pendekatan andragogi dengan menggali sabanyak-banyaknya
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peran sarta aktif dari pemagang, Parmagang akan mem

berikan petunjuk, pengarahan, pengontrolan bila pemagang

minta pendapat tarhadap hasil kerja. Dengan damikian su-

asana belajar di sini labih banyak menakankan pemagang

sebagai titik santral pendidikan yang pada dasarnya harus

ditumbuhkan kreativitas dan kamauan serta kamampuannya un

tuk aktif seaenuhnya dalam proses pangambangan dirinya.

Dengan tersedianya sarana barupa peralatan yang

setiap saat daoat dipargunakan tanpa prosedur yang berbe-

lit untuk mengulang-ulang pakarjaan yang sedang dipelajari

semakin mambarikan peluang bagi paserta magang dalam upaya

mengaktualisasi potensi dirinya untuk mencapai suatu pres-

tasi. Itulah sebabnya - tutur permagang- sebagai pamong dan

sumber be3ajar- bahua cepat lambatnya katerampilan yang di

peroleh dalam magang tidak tarletak pada tinggi rendahnya

pendidikan peserta, melainkan ditantukan oleh intansitas

dan frekuensi belajarnya dalam menggunakan peralatan untuk

membuat tas, koper atau sepatu. Prasarana berupa bangkel

kerja dan berfungsi sebagai "tempat tinggal" yang dihadapi

setiap uaktu, sehingga tarbiasa dengan lingkungan tersebut

samakin menjadi akrab dan tidak menimbulkan "gap" pada

diri meraka. Bercanda ria diselingi kata-kata humor di

antara mereka - di samping penangkal kelelahan - tercipta

suasana kahangatan dan implikasinya semakin tarjalin hu

bungan rasa setia kauan dan solidaritas antar sesamanya.

Dari uraian tarsebut di atas ada bebarapa hal yang

perlu mendapatkan pembahasan lebih mendalam, terutama da-
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lam hal (1) pandekatan andragogik yang dilakukan oleh

permagang kepada paserta magang. Dasarnya adalah berpe-

gang pada prinsip bahua partumbuhan kajiuaan, perkembangan

kapribadian, partumbuhna sosial, akonomi dan kabudayaan se-

luruhnya barlangsung tarus manerus sepanjang hidup manusia.

Prinsip yang mandasari andragogi adalah pendidikan sepan

jang hayat, sabagaimana yang dikemukakan Cropley (1972: h.

31), "... pendidikan seumur hidup bertumpu pada keperca-

yaan bahua balajar juga tarjadi saumur hidup, ualaupun de

ngan cara yang barbada dan malalui prosas yang tidak sama".

Dalam kondisi tertentu belajar saumur hidup dapat pula

merupakan pamenuhan atau koreksi terhadap kakurangan yang

ada pada pedidikan sebelumnya yang biasanya tarjadi pada

masyarakat tradisional yang statis, di mana untuk kapen-

tingan kahidupan dan penghidupannya dipersiapkan secara

sedarhana malalui berbagai upacara inisiasi. Berbeda de

ngan manusia modern menganggap bahua pendidikan sepanjang

hayat perlu dijalankan sacara sungguh-sungguh dangan sala-

lu berusaha mencari dan menamukan serta mempraktekkan tata

cara baru yang lebih efisien dan afektif, berbuat lebih

akonomis-produktif di dalam sikap dan tindakan (UP.Napitu-

pulu, 1984: h.20).

Di dalam konsep andragogi mempunyai baberapa asum-

si, yakni (a) konsep diri atau 'self-concept', (b) panga

laman atau 'experience', (c) kesiapan untuk belajar atau

•readness to laarn', dan (d).orientasi terhadap belajar

atau 'Orientation touard .learning' (Knoules, 1977:39-49).
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Artinya, Konsep diri (a), memandang bahua pada.orang da

uasa sudah mampu untuk sepenuhnya mengatur dirinya sendi

ri; karena itu ia akan menerima dengan penuh pelibatan

diri secara mandalam terhadap situasi belajar yang memper-

lakukannya dengan penuh penghargaan. Pangalaman (b)., se

bab orang deuasa mempunyai pengalaman ualaupun berbeda

sebagai akibat latar belakang kehidupan masa mudanya.

Dangan pangalamannya itu manimbulkan konsekuensi dalam be

lajar. Kesiapan untuk balajar (c), yang menyatakan bahua

kasiapan belajar orang deuasa samakin meningkat bila ber-

orientasi pada tugas-tugas pengembangan dari paranan so-

sialnya. dan orientasi terhadap balajar (d), lebih cende

rung pada pengaplikasian secara segera terhadap hal-hal

yang dipelajari dan matari yang dipelajari lebih barpusat

pada masalah-masalah yang harus segera dipecahkan. Karena

itu pendekatan andragogi sangat tapat ditarapkan dalam

lingkungan pandidikan luar sekolah.

Adapun yang berkaitan dangan (2) menggali peran-

sarta secara aktif dari pemagang, pada•hakakatnya didasar

kan atas asas partisipatif yang mengandung makna bahua

iklim belajar yang taruujud dalam kegiatan balajar mang-

ajar harus barorientasi pada optimasi partisipasi pesarta

magang sebagai uarga balajar sejak dalam prosas panyusun-

an rancangan, saparti dalam kegiatan idantifikasi kabutuh

an belajar dan sumber belajar, penentuan belajar, pemilih-

an bahan balajar, metoda, uaktu dan tampat yang digunakan,

sampai pada palaksanaan belajar mangajar dan evaluasi
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yang dilakukan dalam bentuk kegiatan-kegiatan menciptakan

situasi belajar yang kondusif dangan menekankan pada di-

siplin peserta magang, membina hubungan yang akrab, ter

buka dan sejajar antara sumbar balajar dangan sasaran di

dik. Evaluasi dilakukan dalam bentuk kegiatan menghimpun,

mengolah dan menyajikan informasi tentang kagiatan peren-

canaan, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar serta hasil

yang dicapai.

Adapun iklim balajar yang diuujudkan dalam proses

belajar mengajar partisipatif itu ditandai oleh beberapa

ciri sebagai barikut: (a) orientasi pada tujuan kegiatan

belajar; ciri balajar ini mengandung makna bahua proses

belajar mangajar dirancang dan dilaksanakan untuk mencapai

tujuan yang talah ditetapkanj (b) berpusat pada uarga be

lajar; artinya kegiatan belajar mengajar tarmasuk penen

tuan langkah-langkah kagiatan belajar, bahan belajar, ma

toda, media dan tujuan belajar harus disesuaikan dengan

kondisi sosial-budaya dan ekonomi uarga belajar; dan (c)

bartolak dari pengalaman balajar uarga belajar, artinya

dilaksanakan berdasarkan pengalaman uarga belajar menge

nai cara-cara balajar dan belajar menggunakan pangalaman

langsung. Panggunaan asas partisipatif mengandung implika

si terhadap paranan uarga belajar dan sumber balajar dalam

interaksi belajar mengajar, di mana paranan uarga belajar

diusahakan samaksimal mungkin, sedangkan paranan sumber

belajar diusahakan samakin"minimal.
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E. Proses Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran yang tarjadi pada dunia per-

magangan disebabkan karena adanya kesiapan dari unsur - un

sur yang terkait. Peserta magang siap belajar karana di-

dorong oleh kebutuhan hidup dangan dilandasi motivasi, ta-

kad dan semangat, dan di lain pihak permagang siap menye-

diakan tanaga, fasilitas dan uaktu guna terciptanya trans-

farisasi baik yang menyangkut aspek kognitif, psikomotor

maupun efektif dalam proses balajar-mengajar. Adanya ber

bagai pihak yang terlibat dalam prosas pembelajaran itu

telah memungkinkan terjadinya interaksi satu sama lain sa

ling memperoleh hasil secara fisik maupun mental.

Taori interaksi, sabagaimana yang dikemukakan

Thilbaut dan Kelly, menarangkan bahua hubungan dua orang

atau lebih di mana meraka saling tergantung untuk mancapai

hasil-hasil positif adalah premis dasar bahua intsraksi

sosial hanya akan diulangi kalau paserta-peserta dalam in-

taraksi itu mendapat ganjaran sebagai hasil dari keserta -

annya (Sarlito Uirauan Saruono, 1987: 35). Hasil itu bisa

bersifat matariil ataupun secara psikologik, saperti pe

magang merasa memperoleh pengetahuan, katarampilan dan ke-

teladanan sehingga mempengaruhi sikap dan perilakunya, sar

ta permagang mendapatkan pangakuan atas keberadaannya se

hingga mengangkat harkat dan martabat di mata pemagang

maupun di lingkungan masyarakatnya.
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Bila suatu saat semua pihak yang terkait dalam

prosas balajar mangajar dirasakan sabagai interaksi so

sial yang saling tergantung maka jadinya bertujuan untuk

mamaksimalkan hasil positif bagi tiap-tiap pihak yang

barinteraksi. Fungsi mamaksimalkan hasil positif itu ber-

laku juga untuk seluruh kalompok sehingga individu-indi

vidu sebagai kelompok dapat tetap bersatu. Hal itu tar

uujud pada perusahaan sepatu "Usbab" dan juga yang lain

di mana setiap perajin berusaha untuk manyelesaikan pe

kerjaan sehingga mencapai hasil sebanyak-banyaknya dalam

tempo sesingkat-singkatnya.

Hubungan yang tercipta sesama peserta magang, di

samping timbul interaksi sosial, pada dasarnya juga ter

jadi proses peruujudan diri yang didasari saling parcaya

mempercayai. Rasa percaya mempercayai itu sangat diperlu

kan dalam menggerakkan proses pertumbuhan individu dalam

kelompok agar diparoleh keikut-sertaan yang tinggi. Sar

lito menjelaskan bahua proses interaksi bila belum mapan

daoat mengurangi kemungkinan eksplorasi masing-masing, sa

perti: (1) keasingan, sehingga masing-masing barusaha ber

sikap menahan diri; (2) perbedaan norma budaya, seandai-

nya terdapat etika yang berlainan; (3) otistik kebencian

yang sifatnya menutup diri; dan (4) otistik persahabatan

dangan menutup segi-segi yang kurang baik.

Bila dikaji labih lanjut tantang aksistansi pro

ses pembelajaran dan hasil yang dicapai selama magang te

lah memberikan petunjuk nyata bahua dengan keterampilan
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sarta uang saku yang diperoleh satiap minggu atau setiap

bulan - di samping untuk kepentingan melanjutkan sekolah

juga membantu meringankan beban orang tua dan ada usaha

menabung untuk modal kelak - terjadi proses peningkatan

diri para pemagang. Dalam kaitan ini, Kindervatter menye

butkan sebagai proses "ampouering", yang dijelaskan ada

lah sebagai proses peningkatan kemampuan seseorang - men

cakup pangetahuan, katerampilan dan sikap - dengan maksud

agar dapat memahami dan mangontrol kekuatan -kekuatan so

sial, ekonomi dan atau politik sehingga dapat memperbaiki

keriudukannya dalam masyarakat. Sebagai contoh dari hasil

penelitian dapat disebutkan, separti responden "A", "B",

"C", "AA", "BB", dan "CC" , berkat kesungguhan dan kete-

kunannya uaktu magang, sekarang memperoleh tempat dan pe-

ngakuan serta penghargaan di mata masyarakat.

Proses "empouaring" itu tidak terbatas pada indi

vidu atau perorangan melainkan juga pada kelompok bahkan

berlaku pula bagi lambaga. Strategi pendakatan yang dila

kukan Kindervattar dalam menciptakan "empouering" khusus

nya bagi individu atau kelompok diketengahkan lima modal

yakni: "need oriented", "andogenous", "self reliant", "eco

logically sound", dan "basad on structural transformation",

Pendekatan "need orianted" diartikan sabagai suatu pende

katan yang berdasarkan kebutuhan; "endogenous" adalah pen

dekatan yang berorientasi pada apa yang ada di masyarakat

satempat itu sendiri; "self reliant" dimaksudkan sabagai

pendekatan yang mengutamakan terciptanya rasa percaya diri
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dan sikap mandiri; "ecologicaaly sound" diartikan sabagai

pendekatan yang memperhatikan aspek lingkungan; dan "based

on structural transformation" sabagai pendekatan yang me-

nitik beratkan pada perubahan struktur dan sistam.

Mengkaitkan ungkapan responden "D" yang berharap

kalak ingin seperti "A" dan rasponden "DD" yang mengingin-

kan masa depan yang lebih cerah sebagaimana yang dicapai

oleh rasponden "AA", baik kasuksesan yang dicapai dalam bi

dang bisnis maupun kadudukan dan peranannya di masyarakat,

merupakan prosas pambangkitan manuju "ampouering process".

Untuk itu ada ampat karaktaristik dalam "ampouering", yak

ni: — community organization, — uorkar salf management,

— participatory approach, dan — education for justice

(Kindarvattar, 1979: h.70).

"Community organization" adalah bartujuan untuk

engaktifkan masyarakat dalam meningkatkan dan mengubahm

keadaan sosial-akonomi sarta posisi meraka dalam masyara

kat. Untuk mencapai tujuan itu respondan "AA" dan "BB" ta

lah mangorganisir masyarakat parajin untuk bernaung dalam

uadah koperasi (INTAKO). Di dalam uadah yang digali dari,

oleh dan untuk para parajin, akan dapat dihindari persa-

ingan tidak sehat sehingga bila terjadi sangat potan-

sial menghancurkan kehidupan dan penghidupan perajin. Yang

perlu diperhatikan dalam "community organization" itu an

tara lain adalah (1) paranan partisipan untuk ikut terli

bat dalam kepengurusan dan tugas kelompok dengan memanfa

atkan potansi kapemimpinan yang ada pada maraka; (2) pa-
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ranan agen parubahan, yang memberikan kemungkinan sabagai

mediator, motivator, dinamisator maupun organisator; dan

(3) metode sarta proses yang ditarapkan adalah mengutama

kan metode pemecahan masalah, dan mangorganisir masyara

kat sebagai kekuatan dasar. Sabagaimana yang dikamukakan

rasponden "SB", upaya pamacahan masalah.dilakukan dalam

pertemuan-pertemuan kelompok dengan diskusi secara musya

uarah untuk mufaKat.

"Worker self-management and collaboration" dilak

sanakan malalui pembagian tugas dan ueuenang sarta tang

gungjauab yang diatur dalam struktur organisasi sarta di

uraikan dalam rincian tugas dan mekanisme karjanya. Dalam

kaitan ini,.(l) peranan partisipan sabagai anggota koperasi

memberikan masukan dan ikut mengontrol keuntungan yang di

paroleh; (2) peranan agen perubahan, saperti responden "A",

"AA" dan "BB" harus mampu mengkoordinasikan kegiatan, baik

sabagai fasilitator maupun nara sumbar; (3) metoda dan pro

ses yang dilakukan adalah belajar sesama anggota dangan

memperhatikan jaringan pendukung, menegakkan asas damokra-

si dan atau konsansus Jalam mengambil keputusan.

"Participatory approach" dilakukan dengan tujuan

agar bisa mangendalikan sifat dan arah perubahan hiduonya.

Cara yang ditempuh adalah melibatkan samua orang, tarmasuk

agen perubahan dalam segala aspak parencanaan ,pelaksanaan

sehingga bisa mamberi arah pada rancana kegiatan selanjut

nya, dengan tidak melupakan pemanfaatan tenaga hali satam

pat. Metode dan proses yang dilakukan adalah belajar sesama
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anggota dengan mengutamakan perasaan, mencari bahan dan

merencanakan kegiatan secara bersama-sama saling asah, sa

ling asih dan saling asuh dengan berdasar pada belajar

dari pangalaman.

"Education for justice" bertujuan membantu masya

rakat parajin untuk sadar akan katidak adilan dan mampu

mengantisipasi ketidak adilan itu. Hal ini nampak pada

upaya yang dilakukan responden "AA" untuk berupaya mang

hilangkan sistam maklun, yang dirasakan sebagai kendala

yang paling mandasar untuk bisa menumbuhkan kreativitas

dan arah kemandirian.

Di samping hal tersebut di atas, data lapangan

menunjukkan bahua proses belajar mengajar dalam dunia

magang pendekatan aualnya labih cenderung menekankan pa

da aspak katerampilan peserta magang. Saperti, permagang

tarlebih dahulu banyak memberikan contoh-contoh secara

praktek yang segera dapat diamati dan ditirukan oleh pe

sarta magang. Dipandang dari segi strategi kegiatan be-

lajar-mengajar dalam pendidikan luar sakolah, cara tar

sebut dapat digolongkan sabagai tipe kegiatan belajar

keterampilan. Tipe ini berfokus pada penguasaan penga

laman balajar melalui gerakan-garakan yang dilakukan olah

pemagang. Sabagaimana yang dikatakan Nobla (1986) dengan

garak tersebut adalah merupakan kagiatan badani yang di-

sebabkan olah tiga unsur yang tergabung pada situasi ke

giatan belajar. Ketiga unsur yang terdiri stimulus,

tubuh dan respons, manumbuhkan pola gerak yang
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terkoordinasi dan dilakukan barulang-ulang dengan maksud

untuk menguatkan dan mangandapkan gerak yang telah dilaku

kan serta manjadikannya sebagai pola gerak pada . uaktu

manghadapi situasi yang sama*

Untuk kelancaran gerak dalam upaya kagiatan belajar ka

terampilan diperlukan baberapa faktor, separti kakuatan

dorongan, keinginan, kecepatan, ketepatan, kelincahan, ko-

ordinasi dan fleksibelitas. Faktor-faktor tersebut berhu

bungan arat dengan indara-indera manusia serta pertumbuhan

badannya. Artinya keterampilan garak itu pada mulanya tam-

pak perlahan-lahan, dan sasuai dengan tingkat pertumbuhan

dan perkembangannya maka panguasaan katarampilan itu makin

lama makin cepat.

Mengajar berdasarkan analisis katarampilan, seper

ti yang dianjurkan Douglas Seymour adalah merencanakan

strategi mengajarnya atas suatu penganalisaan pekarjaan

dan keterampilan yang terinci, yang disebut pendekatan

pengajaran atau latihan bardasarkan analisis keterampilan.

Dikatakannya bahua pendekatan itu mempunyai 8mpat tujuan

utama yang menjadi ciri-ciri seluruh proses, yakni: (1)

menjadikan para pengikut latihan menjadi pakarja yang kom-

peten dan memiliki kapercayaan diri; (2) mancapai tujuan

tersebut dengan sadikit sakali uaktu dan sumbar; (3) mem

berikan kamampuan kepada para pengikut latihan untuk da

pat berintegrasi dengan sistam sosio-teknik pabrik dan

tempat bakerja para pengikut latihan tarsebut; dan (4)

mambantu para pengikut latihan untuk memparoleh kembali
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status ekonomi dan sosialnya tanpa mangorbankan banyak

uaktu (Ivor K.Davias, 1986: h.278). Dengan demikian da

pat juga dikatakan bahua pendekatan katarampilan dilaku

kan malalui PSP, yakni: praktek *sikap Jpengetahuan.

Artinya, pemagang diajak praktek atau keterampilan; sa

talah memperoleh keterampilan, muncullah sikap; sikap tim-

bul dalam bentuk mau menarima inovasi parlu luncuran pe

ngetahuan .

Penerimaan inovasi itu pada hakekatnya barkaitan

arat dangan prosas mental seseorang. Dijelaskan bahua pro-

s as itu terdiri dari lima tahap, yakni: (1) tahap kesadar

an, di mana seseorang mangetahui adanya ida-ida baru tata

pi kekurangan informasi mengenai hal itu: (2) tahap mena-

ruh minat, di mana sasaorang mulai menaruh minat terhadap

inovasi dan mencari informasi labih banyak mengenai ino

vasi itu; (3) tahap panilaian, di mana sasaorang mengada

kan penilaian terhadap ida-ida baru itu dihubungkan da

ngan situasi dirinya sendiri saat ini dan masa mendatang

dan menentukan mancobanya atau tidak; (4) tahap percobaan,

di mana sasaorang menerapkan ide-ida baru itu dalam skala

kacil untuk menentukan kegunaannya, apakah sesuai dengan

situasi dirinya; dan (5) tahap penarimaan, di mana sese

orang menggunakan ida baru itu secara tetap dalam skala

yang luas (Rogers dan Shoemaker, 1986: h.36-37).

F. Struktur Kegiatannya .

3ika disimak pangakuan raspondan tarhadap kegiat-
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an balajar mereka nampak jelas bahua parmagang tidak

mengijinkan para pamagang maneruskan tugas atau pakarjaan

atau pelajaran ke bagian selanjutnya sebelum pamagang ba

nar-benar menguasai pekerjaan yang sadang dipelajari. Ka

rena itu, sebagaimana yang dijelaskan olah responden "AA"

adalah bagi seorang perajin yang berangkat dari magang,

dituntut untuk manguasai semua siklus pekerjaan. Bertalian

dangan hal tersabut dapat dijelaskan bahua struktur kegi~

atan belajarnya mengikuti konsep "balajar tuntas".

Konsep belajar tuntas atau "mastery learning",

sebagaimana yang dikemukakan para pencetus ida seperti

B.F.Skinner (1954), Oerome Bruner (1966) dan R.Glassr

(1968), menegaskan bahua pemagang pada dasarnya se

cara individual mamiliki cara belajar yang berbeda. Olah

sebab itu perbedaan individual itu harus dipertimbangkan

dalam strategi penyampaian materi pelajaran agar setiap

peserta didik dapat berkembang sepenuhnya serta manguasai

bahan pelajaran secara tuntas. Tujuannya tidak lain ada

lah agar bahan yang dipelajari dapat dikuasai sepenuhnya

oleh peserta didik. Fungsi pandidikan di sini adalah rnern-

bimbing mereka ke arah tujuan yang mempunyai nilai labih

tinggi. Pendekatannya adalah apa yang diajarkan hendaknya

dipahami sepenuhnya aleh semua murid (S.Nasution, 1987:

h.35). Menurut penelitian, bila semua sasaran didik yang

bermacam-macam bakatnya diberi pengajaran yang sama, ma

ka hasilnya akan berbeda menurut bakat mareka. Dengan da

mikian disimpulkan bahua antara bakat dan hasil belajar
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terdapat korelasi cukup tinggi.

Ada baberapa faktor yang mempengaruhi prestasi be

lajar sahingga seseorang mancapai panguasaan panuh. Antara

lain adalah: (1) bakat untuk mempelajari sesuatu, artinya

bila seseorang memiliki bakat tinggi maka tidak mustahil

ia akan mancapai prestasi tinggi. Tetapi dalam kaitan ini

3ohn Carrol labih cenderung mengatakan bahua perbadaan ba

kat tidak menentukan tingkat penguasaan janis bahan yang

dipelajari malainkan tergantung juga pada perbedaan uaktu

yang diperlukan untuk manguasai sesuatu; (2) Mutu penga

jaran, yang disebabkan pada saat -pemagang baru man

capai pamahaman setengah-satengah perma-gang sudah

beralih kapada bahan yang baru, yang juga tak dapat di

kuasai sepenuhnya karena kekurangan dalam bahan apersep-

sinya; (3) kesanggupan untuk mamahami pangajaran yang di

barikan karena ketarbatasan atau adanya kendala dalam ber-

komunikasi; (4) faktor katakunan yang implikasinya terha

dap jumlah uaktu yang dipargunakan untuk mampalajari ba

han mengajaran tartantu.

Struktur kegiatan magang yang manerapannya selalu

bermula dari palajaran yang paling mudah dan bartahap ma

nuju ketingkat kasukaran yang lebih tinggi, di mana pada

satiap tahapan dikerjakan sacara tuntas, manjadi sangat

efektif hasil yang dicapai karana adanya kssamaan minat

para peserta magang. Sebagaimana dijelaskan Kindervattar

(1979; h.153) bahua salah satu karaktaristik PLS sebagai

proses "empouering" adalah apabila kegiatan balajar meng-
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ajar berlangsung dalam kelompok kecil dan dibantuk berda

sarkan kesamaan minat. 3ack Mezirou (1972) manegaskan pu

la bahua balajar dalam kalompak adalah amat efektif un

tuk membaua perubahan dalam sikap dan perilaku. Balajar

dalam kelompok sangat mamungkinkan tarjadinya persaingan

baik secara nyata maupun semu atau secara positif maupun

negatif, pada hakekatnya untuk memperoleh respek pemuncul-

an potensi yang ada pada diri anggota kelompok untuk ma

rangsang berfikir dan menampakkan aktualisasi dirinya se

hingga pada gilirannya menjadi interaksi sosial yang sa

kaligus dapat barperan sebagai suatu mekanisme yang sa

ling melengkapi.

G. Alokasi Uaktu.

Hasil tamuan salama penelitian mengungkapkan bah

ua pemagang dalam manggunakan uaktu belajar tidak ada pem-

batasan. Kaoan saja dan di mana saja meraka bisa melakukan

sanyampang masih ada tenaga dan kamauan untuk malakukan

kagiatan balajar. Dalam kaitan ini mereka dalam mengalo-

kasi uaktu, baik pagi, siang, sora maupun malam tarmasuk

intensitas uaktu yang dipakai untuk belajar. Sabagai pa-

tokan meraka memulai belajar tatkala para parajin mulai

kerja pukul 08.00 dan berakhir sampai sore atau malam ter

gantung pemanfaatan tenaga sebab yang dinilai dengan uang

adalah hasil yang dicapai atau karja borongan. Akan tatapi

sebagaimana ditemukan salama penelitian, para pemagang ma

sih banyak menggunakan uaktu luangnya untuk belajar mang-
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ulang-ulang/-bahan pelajaran yang diparolah dari permagang

agar capat terampil dan selanjutnya bisa mamperoleh

bahan oelajaran yang baru.

Bila dikaji labih mandalam dapat dikatakan bahua

kondisi belajar seperti itu adalah permagang lebih

banyak memberikan kebebasan pada pemagang untuk m8uujudkan

jiua percaya diri dan rasa tanggung jauab. Untuk itu Carl

R.Rogars mengemukakan suatu teori yang mengatakan bahua

untuk mengembangkan individu yang merdeka yang dapat memi

lih dengan bebas atas tanggung jauab penuh, manusia menja

di kreatif dan sanantiasa dapat manyasuaikan diri dangan

parubahan dunia, dapat diterapkan melalui asas pendidikan

yang barlandaskan belajar bebas.

Untuk menuju ke arah balajar babas, hendaknya ma

menuhi persyaratan: (1) adanya masalah, (2) kepercayaan

akan kasanggupan manusia, (3) katerbukaan sumber belajar,

dan (4) manghadapi sasaran didik (S.Nasution, 1987: h.85-

87). Labih lanjut dijelaskan bahua dalam menciptakan pro

ses belajar mengajar, pemagang harus dihadapkan su

atu masalah yang menarik dan bermakna bagi dirinya. Rasa

parcaya akan kesanggupan setiap manusia untuk berbuat

sabenarnya bertolak pada diri permagang : itu sandiri.

Artinya, bila permagang parcaya akan kemampuan yang

dimiliki oleh pemagang, , maka parmagang harus

banyak mambarikan kesempatan atau kababasan untuk memilih

sendiri cara belajar masing-masing. Faktor katerbukaan da

ri permagang . yang sacara jujur menampakkan perasaan
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yang sabenarnya sebagai manusia biasa yang diberi kela-

bihan di samping kekuranganj adalah merupakan syarat yang

diperlukan dalam meuujudkan balajar bebas, sifat permagang

dalam menghadapi pamagang harus bisa menarima pemagang me

nurut pribadi masing-masing. Sikap menerima dan menghargai

pada dasarnya adalah sama dangan keparcayaan akan kemampu

an individu untuk balajar dan berkambang. Di sini per

magang dituntut untuk bisa berlaku "tut uuri handayani",

"ing ngarsp sung tulodo", dan "ing madya mangun karso".

Dalam hubungan ini sacara tegas Soepardjo Adikusumo (1988:

h.10) mengamukakan bahua pendekatan "tut uuri handayani"

dalam lingkup mikrp pendidikan perlu dikaitkan dalam suatu

"mitps simbolik" suatu jatidiri insan budaya bangsa, yang

memberi jiua joang atau jiua kerja keras, pantang menyerah

untuk itu harus belajar dangan semangat ingin tahu yang

membara untuk meuujudkan masyarakat Panca Sila yang ber-

uauasan uilayah Nusantara.

Di sini diakui bahua proses mencapai kebebasan itu

melalui fase-fasa tartetu, yakni: (a) frustasi pada tahap

permulaan, karena masing-masing individu diberi kabebasan

untuk melakukan kegiatan belajar sesuai dengan kemauannya

sandiri-sendiri yang mengakibatkan timbul rasa keceua,

jengkel dan ragu-ragu dalam bertindak; (b) inisiatif dan

kerja individual, sebab permagang sudah mulai timbul ke

sadaran bahua apa yang dioelajari hakekatnya adalah

untuk kepentingan diri sendiri yang langsung menyangkut
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kebutuhan hiduonya dan. bukan untuk kaoentingan
orang lain. Maraka akhirnya menamukan arti menjadi ma

nusia bebas yang bertanggung jauab; (c) kaakraban priba

di tidak saja terjadi pada saat balajar di bengkel kerja

tetapi juga di luar karja, sahingga pengalaman belajar

dalam suasana kebabasan tanpa persaingan memupuk ikatan

kaakraban yang terpelihara selama mereka bergaul; (d) pe

rubahan individual selama belajar bebas berlangsung te

lah mambentuk pribadi pemagang . ke arah kabebasan dan

spontanitas. Maraka menjadi labih matang dan barani bar

buat sasuai dengan kamauan sandiri menurut norma-norma

yang meraka tamukan, dan (a) dengan hasil positif yang

dicapai melalui proses belajar babas samakin memberikan

pengaruh pada permagang • untuk lebih mempercayai -pa-

pemagang " untuk berkambang dan manjadi manusia yang

bertanggung jauab atas dirinya dan terhadap masyarakat.

Labih lanjut konsap belajar tuntas ternyata juga

mendapatkan dukungan dari pakar pendidikan 3erome S Bru-

ner yang mengatakan bahua pamagang akan merasa bahua

belajar itu merupakan bagian dari kehidupannya, dilakukan

atas dorongan dari dalam dirinya, karana kagiatan balajar

sasuai dengan kabutuhan dan kapentingannya dan pengharga-

an datang dari dalam diri pamagang ' sendiri, antara

lain dengan adanya kapuasan atas kemampuan diri untuk me

lakukan dan menghasilkan sesuatu yang dipelajari atau "tha

autonomy of self reuard" (D.Sudjana, 1989: h.139). Salah

satu strategi belajar mengajarnya adalah melalui pendekat

an pemecahan masalah.
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H. Nilai Sosial-ekonomi Pendidikan.

Pengaruh program magang sebagai salah satu bentuk

kegiatan PLS, baik bagi yang sedang menjalani magang mau

pun bagi yang mentas magang, mempunyai nilai sosial-ekono

mi yang tak ternilai manfaatnya untuk pamenuhan kehidupan

dan penghidupan meraka menuju taraf hidup yang lebih baik.

Fakta di lapangan menunjukkan bahua rasponden "A"

yang talah mancapai akumulasi prastasi di dunia usaha in

dustri kecil karajinan sapatu, yang bermula dari magang

kemudian barangsur-angsur meningkat manjadi perajin sanior

dan kemudian tumbuh menjadi pengusaha yang mampu melayani

kebutuhan pasar baik regional, antar pulau maupun pangi-

riman ka manca negara, di samping panampilan dirinya da

lam pagalaran-pagalaran atau konvensi tingkat nasional

melalui Gugus Kendall Mutu Industri Kecil, memberikan buk-

ti nyata bahua dangan magang tarcapai kuantitas dan kuali

tas dirinya. Sebagaimana ditandaskan olah Slamat Santoso

(1979: h.56) yang mengatakan bahua itulah tugas PLS, yang

pada hakakatnya membantu kualitas dan martabat sebagai in

dividu dan uarga negara yang dengan kemampuan dan keparca

yaan pada diri sandiri harus dapat mengendalikan perubahan

dan kemajuan.

Damikian pula halnya bahua berdasarkan psnuturan

rasponden "D" yang sakarang sedang malakukan magang pada

"A", meskipun baru mamparolah katarampilan baberapa ta

hap telah merasakan manfaat dan hasilnya. Di sini kantara

bahua magang sebagai program PLS amat paduli dengan ka-
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luaran atau output program itu, yang bentuknya bersifat

multidimensi dan kompleks, seperti tercermin dalam tuju

an programnya yang menyangkut aspek psikomotor, afektif

dan kognitif. Alan Thomas (1971) menyabutkan ada " tiga

keluaran yang diparoleh dari hasil pendidikan termasuk

PLS, yakni: pertama, fungsi administrasi yang maliputi

segala macam palayanan dalam panyelenggaraan aktivitas

pendidikan yang diperlukan sisua atau orang tua; kedua,

fungsi produksi psikologis, bsrkanaan dangan perubahan

perilaku sisua akibat aktivitas pendidikan dalam proses

belajar mengajar, termasuk penambahan pangetahuan, peng-

hayatan nilai-nilai dan keterampilan sosial; ketiga, ada

lah fungsi produksi akonomi, yaitu kaluaran yang barsi-

fat ekonomik ditinjau dari besarnya pendapatan sisua yang

dikaitkan dengan tingkat pendidikan (Rusli Lutan, 1986:

h.126).

Fakta ampirik yang ditamukan pada kedua lokasi

penelitian, kiranya lebih cenderung pada pendapat Alan

Thomas yang mengacu pada keluaran yang baroriantasi pada

fungsi produksi psikologis. Sebab berdasarkan aktivitas

belajar mengajar melalui magang dalam kurun uaktu terten

tu mereka mamparoleh penambahan keterampilan, kian hari

kian meningkat berkat katakunan dan keuletan sahingga ha

sil penghayatan dan palaksanaan kerja mareka memperoleh

imbalan jasa berupa matariil maupun moral. Pada aspek ma

teriil mereka memperoleh makan dan uang saku . ' sebanyak

ffc.6.000,- setiap minggu atau ^.25.000,- tiap bulan, bahkanj
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bisa manginap tanpa bayar. Pada aspak moral mereka diteri

ma seoagai uarga masyarakat yang barguna karena bisa mem

bantu meringankan beban orang tuanya, bisa memanfaatkan

uaktu muda sacara produktif dan tidak mangganggu kaamanan

bila dibandingkan dengan teman sabaya yang suka nongkrong

di jalan dan kluyuran yang tidak manentu arah dan tujuan

nya. Dengan pandangan masyarakat seperti itu mereka atau

pemagang samakin punya harga diri yang dampaknya akan mang-

angkat harkat dan martabatnya kalak.

Asumsi ketiga yang dikaitkan dengan adanya kore-

lasi antara besarnya pandapatan pamagang dangan tingkat

pendidikannya, baik melalui penuturan para respondan mau

pun data yang diperoleh nampaknya tidak begitu barpengaruh.

Akan tatapi di sisi lain tardapat pandangan masyarakat yang

sangat manggembirakan yakni adanya perilaku inovasi pendi

dikan yang tercermin pada diri permagang untuk menya-

kolahkan putra-putrinya ketingkat pendidikan yang lebih

tinggi. Data manunjukkan bahua pada kedua lokasi panaliti

an tarsebut telah banyak dijumpai putra-putri perajin yang

menyandang predikat kasarjanaan. Dengan demikian pendidik

an para pemudanya jauh lebih maju daripada generasi tua.

Perubahan-perubahan itu tarjadi sebagai akibat peng

ikut sertaan mereka atau cara meniru pada perajin yang suk-

ses di mana anak-anaknya disakolahkan pada tingkat yang la

bih tinggi. Perlakuan semacam itu nampaknya relavan sekali

dengan proposisi Hoselitz (1957) yang manyabutkan bahua su

atu inovasi akan diterima oleh suatu masyarakat, apabila
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pada permulaannya diterima olah orang-orang yang mempunyai

prastise tinggi di lingkungan masyarakat tersabut (Zainu-

din Arif, 1986: h.243). Hal tersabut juga diakui oleh Ro

gers dan Shoemakar yang manjelaskan bahua penyebaran ino

vasi ke dalam suatu sistem sosial itu pada hakekatnya me

lalui proses keputusan yang melibatkan seluruh anggota sis

tem dan dilakukan sacara konsansus (Abdillah Hanafi, 1987:

h.55). Kesepakatan itu bisa terjadi karana maraka berang
gapan bahua apa yang dilakukan (inovasi pendidikan) akan

membaua ke masa dapan yang lebih baik. Mudah-mudahan ino

vasi pendidikan, saperti yang didefinisikan olah Santoso

S.Hamijoyo (1974: h.8) adalah suatu parobahan yang baru

dan kualitatif berbeda dari hal (yang ada) sabelumnya dan

sangaja diusahakan untuk meningkatkan kemampuan guna men

capai tujuan tertentu dalam pendidikan, maka harapan yang

didambakan para perajin menjadi kenyataan. Mudah-mudahan

apa yang disinyalir Fuad Hassan melalui rakor rektor uni-

versitas/institut, ketua sekolah tinggi, diraktur akademi

negeri dan koordinator Kopertis sa Indonasia di 3akarta

pada hari Senen tanggal 19 Nopember 1990, yang mengatakan

bila; pandangan masyarakat tarhadap perguruan tinggi seba
gai gelanggang perburuan gelar, memang parlu diubah , di-

benahi d.an diluruskan (Kompas, Selasa 20 Nopember 1990).

Bila ditelusuri lebih mendalam tantang proses ma

gang yang pada gilirannya manjadi parajin tarampil bahkan

menjadi pangusaha suksas sehingga memberikan sumbangan sum-

bar devisa negara dalam sektor non migas, dapat dikatakan
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Akhir daripada pambahasan kadua kasus penelitian

tersebut kiranya tidaklah berlabihan bila dikatakan bah

ua paranan PLS dalam meuujudkan dan meningkatkan sumber

daya manusia yang berkualitas, baik secara fisik maupun
non fisik, tidak terlapas dari faktor input, yang pada

gilirannya akan barpengaruh terhadap outputnya. Kualit

manusia yang sifatnya individual dan malakat langsung pa

da dirinya. Masukan itu bisa barupa pendidikan melalui

jalur sakolah maupun luar sakolah, gizi yang cukup (kua

litas dan kuantitas) untuk pertumbuhan dan parkembangan
fisik maupun mental. Manurut penelitian, kurang gizi me-
nyebabkan terganggunya kemampuan seseorang untuk mencer-

na informasi-informasi yang ditarima.

Hasil penelitian yang ditamukan olah Kraut dan

Mueler (1946) juga menyimpulkan bahua menunjukkan era.tnya
hubungan antara gizi dan produktivitas. Penelitian itu

dilakukan bagi 20 orang pekerja yang dibari kalori cukup

dan disaat yang lain diberi kalori kurarcg. Bagi yang di

beri kalori kurang, produktivitasnya manjadi manurun. Da

ri hasil studi dan pelaporan yang disampaikan ILO (Inter

national Labour Offica) (1954)menyebutkan bahua produkti

vitas yang lebih tinggi membuka kesempatan untuk menaikkan

tingkat hidup tarmasuk kesempatan untuk mencapai landasan

ekonomi yang lebih kuat bagi kesajahtaraan manusia, baik

tarhadap pendapatan nyata yang lebih tinggi maupun perba-

ikan keadaan kerja dan mutu hidup (PPM, 1986: h.5).

Input pandidikan (termasuk di dalamnya PLS),

as

me-
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mareka adalah merupakan sumber daya utama yang sangat di

perlukan eksistensinya dalam era pembangunan sekarang ini.

Dalam k-iitan ini permagang sebagai sumber daya uta

ma jelas merupakan modal dasar untuk meningkatkan taraf hi-

dupnya, saperti yang dijelaskan dalam "Human Capital Theo

ry" yang menjelaskan bahua manusia merupakan sumber daya

utama sabagai subyek baik dalam upaya meningkatkan taraf

hidup dirinya maupun dalam melestarikan dan mamanfaatkan

lingkungannya (D.Sudjana, 1989: h. 234). Lebih lanjut di

katakan bahua modal utama yang berupa sikap, pangatahuan,

keterampilan dan aspirasi untuk mencapai kemajuan manusia

tidak barada di luar dirinya melainkan ada dalam dirinya

sendiri yang ditempuh melalui pendidikan, termasuk program

magang sabagai salah satu aktivitas PLS.

Manganut teori tersebut maka membina dan mening

katkan kualitas sumber daya manusia, PLS memainkan pera

nan penting dami tarciptanya manusia yang tarlatih, ber

disiplin, memiliki sikap yang inovatif, beruirausaha, me

ngembangkan diri, serta mampu merintis dan mengembangkan

kegiatan berbagai sektor ekonomi di lingkungan kehidupan

nya. Untuk menunjang pernyataan tarsebut di atas memang

perlu menekankan tantang pentingnya kondisi sosial-budaya,

lingkungan alam, dan adanya kebijakan sosial serta keha

diran lembaga-lembaga yang kondusif agar peserta didik dan

masyarakat dapat mengaktualisasikan modal yang tardapat da

lam dirinya untuk kamajuan kehidupan dirinya, parkembangan

masyarakat dan kemajuan bangsa.
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rupakan indikator untuk mancapai kualitas non fisik yang

mengacu pada unsur akal atau kecerdasan (intelegent, ego),

unsur rasa (amosi, id) dan unsur budi (moral, superego).

Kata Freud dan bebarapa ahli lainnya, menjelaskan bahua

unsur utama kecerdasan adalah kemampuan memahami, menga-

nalisa secara kritis dan carmat serta menghasilkan gagas-

an-gagasan baru. Menurut sifatnya, kecerdasan atau inta-

legent bisa berupa: (1) sosial intelegent, yakni kemampu

an untuk berhubungan secara harmonis dangan orang lain;

(2) conceptual intelagent, yakni kamampuan untuk memecah-

kan masalah yang borsifat abstrak; dan (3) mechanical in

telegent, yakni kemampuan mandayagunakan banda-benda

(Prisma, No.9/1984: h.29-30).

Kualitas emosional dalam skala difaransiasi amosi

merupakan spektrum dua arah, yaitu yang barsifat positif

(bahagia, senang, gembira, rasa aman) sampai yang negatif
(takut, gelisah, benci, khauatir, marah). Kualitas amosi

ini ditentukan oleh kemantapan atau kastabilannya. Dalam

katidak stabilan amosi, saperti kondisi yang sarba terte-

kan akan memungkinkan skala difarensial menjadi sampit,

misalnya kacenderungan yang terus-menerus gelisah, murung,
sadih dan sejenisnya.

Kualitas budi adalah merupakan kualitas non fi

sik yang mambatasi tingkah laku seseorang untuk senanti-

asa mematuhi atau mangikuti norma-norma atau moral yang

barlaku. Artinya, manusia yang berbudi mampu mencegah un

tuk bertindak dastruktif, baik tarhadap lingkungan sosial-
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nya maupun pada dirinya sendiri.

Dari uraian tersebut dapat dikatakan bahua program

agang sabagai salah satu aktivitas PLS (sabagai subsis-

tem pendidikan), tidak perlu diragukan lagi kontribusinya

dalam mambentuk manusia barkualitas untuk masa depan, da

pat dilihat dalam sebuah gambar sabagai berikut:

m

Kualitas <
Masukan

- Gizi

- Pendidikan
(Magang)

- Lingkung
an fisik,
biologis,
sosial-

ekonomi

Dimensi Manusia j
Secara Individual j

*

Fisik

- Potansial

- Daya tahan
- Sehat jas-

mani

Non Fisik

- Kecerdasan

- Emosional
- Budi

- Iman

J

CTarbina Etika Lingkungan
dan Solidaritas Sosial

*

Kualitas

Kaluaran

Peruujudan
Diri
- Kreativi

tas

- Produkti

vitas

- Disiplin
- Etos kar~

ja
- Kamandi-

rian

<y
Dampak
Sosial

Gambar 13: Kontribusi Magang dalam Mambentuk
Manusia yang Barkualitas

Bertolak dari pembahasan tarsebut maka melalui

pendekatan induktif dapatlah kiranya dituangkan dalam

sabuah tabel, sebagai berikut:
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TABEL 11

REDUKSI DATA HASIL EMPIRIK KE ARAH KESI^IPULAN

(TEORITIK)

FAKTA-FAKTA

DI LAPANGAN

(OPERASIONAL)

1

j I. Tahap Sebe-
| lum Peneli-
1 tian

i (Prosas Ma-
| gang) dila-
i kukan.

! A. Pemagang

; 1 . Usia berki-

I sar (16-17)
\ tahun. Pen-
j didikan
j (SD-SLTP).
| Motivasinya
| didorong
! olah kabu-

j tuhan hidup
! dan mencari
' penghidupan
| yang lebih
I baik.

|2. Keterampilan^,
j yang sudah j
: dikuasai ba-j
! rupa: i

a. pengeleman
dilakukan

pada bagian-
bagian ter
tentu, da?-,
ngan memper-

gunakan lem
rackal dan

latax.

ANALITIK

usia,

pendidik
an , moti
vasi .

Asoek ke

terampil

an .

pengelem
an.

ENPIRIK

1. Usia ramaja
yang dita -
pang dengan
metivasi

tinggi, me
rupakan mo

dal dasar

yang kuat un
tuk meuujud
kan cita-ci
ta.

.a. pengeleman
yang baik dan
benar ialah:

- dilakukan

pada bidang
yang telah
ditentukan;

- tidak ter

lalu banyak
memperguna-

kan lem

(tidak ber-
labihan/te-.
bal);

- pemagang

dapat mem
bedakan

KESIMPULAN

(TEORITIK)

1 Terdapat
hubungan
antara

motivasi

dengan
kebutuh

an .

Belajar
keteram

pilan

pada da

sarnya

adalah

pemben-

tukan/pa
nguat hu'
bungan
antara 5

(stimu
lus) de
ngan R

(respon/
reaksi);
3adi hu

bungan S

 



Pelipatan:
dilakukan

pada bidang/
bagian yang
tartantu se
suai dengan
gprasan pen

sil yang di
dasarkan pa
da pemplaan
tarhadap ba
han yang

jenis-je -
nis lem

yang digu
nakan un

tuk sesua
tu bahan

yang se

suai;

- pemagang

dapat mem
buat lem

penolong
yang tar
buat dari
karet men

tah dicam-

pur dengan
bensin se

lama + 12
jam.

Contoh:

- lem rackol,
cocok un

tuk menge
lem antara
kulit de

ngan kulit

- Latak, co
cok untuk

mangelem
bagian da
lam yang
satu dangan
yang lain,
sesudah itu

dijahit.

b. pelipat- b. pelipatan
an yang baik dan

benar ialah:

- lipatan itu
sesuai de

ngan garis
pemplaan;

- hasil pe
lipatan

terlihat

baik bila
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4

dan R se
makin

bertambah
kalau se

makin se

ring ke-
terampils.n
itu diia_
tih/digu-
nakan.

 



terbuat dari
kulit maupun
imitasi plas
tik.

c. Penqquntinq-
an.

dilakukan
pada bahan
sepatu yang
tarbuat dari
kulit/imita
si plastik
di atas ga -
ris-garis
pemolaan.

dilakukan

dengan pa
lu kecil
sahingga
nampak ra
ta dan di-
balikkan

dan dirata
kan lagi
dengan pa
lu kecil;

- hasilnya
bisa lurus
atau ma -

lengkung
sesuai de

ngan pola;

- bisa me -

nyatukan
gerak an -
tara ta -

ngan sebe

lah kiri

untuk me

lipat se
dangkan
tangan se
belah ka
nan memu-

kul.

penggun- ic. penggunting-
tingan j an yang baik

dan banar
ialah:

- bisa memo-
tong/m8ng-
gunting di
tengah-te-
ngah anta
ra pemola

an satu

dengan yang
lain;

- menggunting
pas/persis
pada garis
pola yang
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B. Permagang

. Usia

(45-
pend
(SLT
Peng
bida

patu
luti

usia

ngan

ingi
Pang
masy

pern

gai
RU,
Kope
misa

kar,
GKM.

berkisar
48) tahun
idikan

P-SLTA).
alaman di

ng perse-

an dige -
se jak
muda de-

maksud

n mandiri.

abdian di

arakat

ah saba -

ketua RT/
Pengurus
rasi, Ko-
ris Gol -

Anggota

Karakteris- j
tik perma - ;
gang:

1. Usia,
pendidik-j.
an, latar
belakang t
sebagai j
permagang},
dan pa- £
ngalaman
di bidang
persapa- j

tuan ser-i
ta peng- J
abdiannya i
di masya-j
rakat. j

sudah di

tantukan

sesuai da

ngan kebu
tuhan.

dapat me-
labihkan

bagian-ba
gian yang
dicontoh -

kan olah

parmagang
(3-5) cm.

Sebagai tokoh
perajin yang
"setia" terha
dap profesinya
dan "pengabdi"
persepatuan
Cibaduyut, ia
memperoleh
penghargaan
berupa upakarti
dari Pemerin
tah.
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Pengalaman
seseorang
merupakan
modal untuk
lebih mudah

memperoleh
"insight".
Kamatangan
dalam mem

peroleh in

sight dapat
mambarikan
bukti bahua
kegiatan ba
lajarnya bi
sa berhasil.
3adi tarda

pat hubung
an antara

pengalaman,
insight dan
'tingkat ke
berhasilan.
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II. Tahap pa
laksanaan

penelitian

(prosas ma
gang) bar
langsung .

A . Pemolaan

1. Pamagang

- Ia mamper-
hatikan da

ngan penuh
minat/pe -
tunjuk
praktis
yang diba
rikan oleh

permagang.

- Kedua ta-

ngannya me
megang

ujung ku
lit supaya
permukaan

tatap rata
sehingga
memberikan

kemudahan
untuk me -

lakukan pa
molaan .

- Setelah ba

berapa uak
tu ia me -

lihat, mem-
parhatikan
dan mang-
ingat de -
ngan saksa

ma, ia men-
coba mala -

kukan sa

suai dangan
yang di

contohkan

permagang.
Pada aual

nya dikerja
kan pada

taknik

oamolaan

Pemola

kan ba

adalah

- pema

mana

arah

an k

tasi

takn

deng

- bisa

seef

saef

mung

yang

kan

boro

sisa

buan

an dikata

ik/benar

gang bisa
ntukan

keingin-
ulit/imi-
yang la-

ya se arah

an badan;

mengatur
ektif dan

isien

kin bahan

diguna-
(tidak
s/banyak
yang tar-

g);
mpatkan
/patrum
tu sesuai

an kulit

dibutuh-

;- mene

•; pola
j sepa
i deng
; yang
! kan;

j- diperlukan
i kreativitas.
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Keberhasil

an pamagang
dalam mam

buat pemola..
an dan atau

sarangkaian
pekerjaan
dalam pern -
buatan se
patu, sangat
ditantukan
oleh per
magang, pe

rajin seni-
or,"*Quality
Control"
yang ber-
tugas untuk
menilai ha

sil pekerja
an pamagang,

berdasarkan
standard
yang ditan
tukan.

Bila suatu
pekerjaan
sudah dinya
takan baik
dan benar

baru pema
gang diper-
bolehkan

mempelajari
komponen pa-
kerjaan yang
lain dangan
bimbingan
permagang.
Dalam kaitan
ini, berlakt
sistam "peng
auasan mele-

kat". Sistam
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imitasi plas
tik yang ti
dak tarpakai
dan setelah
kelihatan
trampil di-
perbolehkan
pada kulit

di bauah pe
ngauasan per
magang , pe -

rajin senior
atau bagian
"quality
control".

Permagang

- Kulit di-

letakkan
melebar de
ngan bagi
an luar

berada di
atas;

- Patrun yang
dibuat se
bagai pola
diletakkan
pada kulit
tarsebut
yang kedu-
dukannya
membujur/
mangarah

ka badan;

- Setelah

tepat ke-
dudukannya,
tandai da

ngan gores-

an pensil

sehingga
nampak ma
na yang

harus di-

gunting dan
bagian mana
yang tidak.
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pangauasan

melekat me

mungkinkan
timbulnya
rasa tang -
gungjauab
dan rasa

ikut mami
liki hingga
tarbentuk

peran-serta
aktif dami

tercaoainya
oroduktivi-

tas baik

kuantitas

maupun kua

litas.
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B. Penjahitan

1. Pamagang

- mameriksa

masin jahit
untuk di-

barsihkan
dan dibari
oli ;

- manjalankan
mesin tanpa
benang;

- memeriksa

tajam/tum-
pulnya ja
rum (bila
jarum tum
pul tetap
dipakai ku
lit bisa

pecah);

- memiliki

besar/kecil
ukuran be -

nang sesuai

dangan ke
adaan kulit

- memulai me

masang be
nang dan
mencoba ber-
ulang kali
pada sisa-
sisa kulit/
imitasi

plastik;

- bila hasil
nya dinilai
bagus baru
diperboleh-
kan menja
hit pada
kulit untuk

sepatu bagi
an "upper".

teknik

menjahit
Pemagang dalam
balajar keteram
pilan menjahit,
dikatakan hasil
nya baik dan
banar adalah:

- bisa menjalan
kan mesin ja
hit dan malak-
sanakan ja
hitan sesuai
dengan tun -
tutan;

- bisa mengguna
kan dan mem -
bedakan besar/
kecil jarum
sasuai dengan
karakteristik
kulit/bahan
yang akan di
jahit;

• bisa mengguna
kan dan mem

bedakan basar/
kecil banang
sesuai dengan
karaktaristik
kulit/bahan
yang akan di
jahit;

bisa mengatur
jarak (rapat/
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Sama halnya
dengan bu-
tir A, per
magang cen

derung mem
berikan
contoh kon-
krit yang
langsung
bisa diamati
dan dilaku
kan olah

pemagang.

Di sini ter
nyata mena-
'raokan "be
lajar sambil
bekarja" dan
"balajar
sambilmeng
hasilkan",
sangat efi-
sien dan

efektif se

bagai meto
de pembela
jaran kete
rampilan.
Olah karana
belajar itu
sabagai to
talitas ma
ka terjadi
perubahan

,-_.-, pada semua
renggang) sua-aspak kogni-
tu jahitan; tif, afek-

tif dan psi-bisa bikin va
riasi sasuai
dengan pola

komotorik.

 



2. Pa rmaqanq

- memberikan
contoh ca

ra member-

sihkan me
sin jahit
sarta mem-
bari oli
pada bagi
an terten
tu.

- memberikan

contoh ca-

ran menja
lankan me

sin jahit
tanpa ba-
nang;

- menunjukkan
tajam/tum-
pulnya, ja
rum sehing
ga tepat
digunakan
untuk men
jahit;

- mambarikan

contoh me

masang be-
nang dan
mencoba pa
da sisa/

bekas kulit
/imitasi
plastik
yang tidak
digunakan
lagi;

- memberikan

kesempatan
sebanyak-
banyak (ter
utama di

luar jam
kerja) se
hingga men
dapatkan kean ke-4

ilan Iteramp
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C.

1

menjahit
dangan baikf
dan banar;

manyuruh

permagang •
untuk me-

lakukan

penjahitan
pada bagi
an tartan

tu .

Bagian dalam
(Finishing)

1. Pamagang

- membersih-

kan bagian
yang kotor,
seperti si-
sa lam yang
masih nam-

pel pada

sepatu da

ngan minyak
tanah, dan
manghilang
kan sisa

banang de
ngan gunting
atau pisau
kecil;

- memasang la-
pisan bagi
an dalam,
tarmasuk
pasang la -
bal;

- menyemir/
menyemprot

pada jenis
kulit yang
perlu dibu

at mengki -
lap dengan
cara:

membersihjPskarjaan bagi
an dalam

(finishing) di
nyatakan baik
dan benar, ada
lah :

kan sisa-

sisa kp-
tpran;

pasang la-
pisan da
lam dan

label;

penyem-

protan/fba-
nyemiran;

pengemas-

an.

dapat membar-
sihkan sisa-
sisa lem/be-
nang sahingga
kelihatan ra-

\ pi dan barsih;

r dapat memasang
; lapisan bagi -
| an dalam tar-
; masuk pasang
I label;

|- dapat manggu-
| nakan sprayer,
i dangan cara
! manakan tidak
! tarlalu karas

supaya ssmbur-

an samir bisa
merata, serta
dapat memilih
jenis-jenis
ujung sprayer
yang sesuai

dengan bidang
saoatu yang
akan disamprot;

i
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Dibanding -
kan dangan
pakarjaan
parakitan
ataiii penye-
telan pada
"uDpar"dan
pengopenan
atau pena-
rikan pada
"sol", pe
lajaran atau
pakarjaan
bagian dalam
atau "finish
ing" targo-
long lebih
mudah dilak
sanakan.

Hal ini se
suai dengan
prinsip be-

laJar tuntas
memulai dari
hal yang pa
ling mudah,
lambat laun
menuju ke
tingkat yang
lebih sukar

 



•menyiapkan
segala per
alatan yang
ada kaitan-

nya dengan
pek ?rjaan
panyemprot-
an, separti
mencek ka-

pasitas
angin pada
kcmprespr,
memilih

apuyar se

suai dengan
kebutuhan;

-memasang

sarung ta
ngan pada
tangan ki
ri;

•mencobala

tihan pe
nyemprotan
pada sapa-
tu-sepatu
bekas;

•satalah di

nyatakan
baik dan

banar, di-
suruh man—

coba pada
sapatu ba
ru.

memasukkan

sapatu yang
siap pakai
ka dalam

dos, mem -
bari nomor

dan tipe
pada dos
tersebut.

dapat mambari
nomor dan ti

pe pada dos
sarta menge -
masnya.
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ke dalam

dos, mam-
bari nomor

dan tipe
pada dos
tarsebut.

III. Tahap akhir
penelitian

(hasil pro
ses magang)
dilakukan.

1. Pamagang

a. Secara fisik

ia mamparolah
sejumlah ke
terampilan
berupa:

- pangalaman

- pelipatan

- panjahitan

- penyemorot
an

- pengemasan

Di sam

itu ia

perole
"jasa"
pa uan

banyak
Rp. 50
tiap b

dan ma

tidur

ping

mem-

h uang
beru-

g se-

.000,-
ulan

kan-

gratis

b. Sacara non—

fisik •

Ia samakin

mamiliki ra

sa parcaya

diri dan ber

tambah kuat

motivasinya
untuk maraih

cita-cita.

- asoak fi-jSejumlah kata-
jrampilan yang
Jdiparoleh dari
:hasil magang
|dapat sagera
jdipargunakan
juntuk mamenuhi
isabagian kebu-
Ituhannya yang
ldianggap man-
desak.

iCita-cita me-

{ringankan beban
!orang tua dan
!kainginan mana-
ibung (sabagai
ibakal modal ke-

•1ak) s ?cara
;bartahao taoi
•pasti, dapat

sik.

aspak non-

fisik.

tarlaksana.
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Balajar gi-
at sabab

ada tujuan
yang jelas.
Tujuan itu
timbul kare

na berhu

bungan da
ngan kebu
tuhan hidup
yang sangat
barharga ba
gi dirinya
dan atau ke-

lomook. Be

lajar dalam
kelompok de
ngan dida

sarkan pada
minat dan

kabutuhan
dapat mam-
bangkitkan
solidaritas

dan prosas
"empoueringl*
Semakin ting
gi kadar ke
butuhan (pen
didikan ma

gang) untuk
memenuhi ha-

jat hidupnya
yang diser-
tai irssantif

yang barguna-

 



2. Parmaoanq

a. sacara fisik.
ia mamparolah

hasil (pro -
duk) dari pa
karjaan pa
magang sa

hingga omzat
manjadi bar-
tambah.

b. sacara non-

fisik, ia
mandapatkan

rasa kapuas
an karena

upaya manu -

larkan ilmu,
pengalaman,
dan keteram

pilan talah
mandaoatkan

hasil yang
langsung da
pat dinikma
ti oleh pa -
magang.
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maka sema

kin kuat ka-

sepakatan

pada diriny
untuk ter

libat dan

barperan ak
tif dalam

kagiatan ma
gang tarse
but .

.^asa kapuas
an atau "sa

tisfaction"

yang diparo
leh pamagang
maupun per

magang, me

rupakan "re
inforcement'

untuk lebih

meyakini dan
dapat man
dukung ke
berhasilan

magang.

Meskipun pada akhir penelitian ini pemagang ba

lum sepenuhnya memperoleh katarampilan - karena memang

belum terjadi proses pembelajaran sacara keseluruhan -

kiranya pendekatan magang sebagai prosas transformasi me

mungkinkan tarjadinya perubahan secara totalitas pada di

ri pemagang sehingga pada gilirannya memounyai dampak

perubahan sikap dan perilaku mandiri.

Lebih lanjut, kriteria teknis yang harus dipenu-

hi bagi seorang pemagang kerajinan sepatu, sebagai par

syaratan standard katarampilan tertentu, dijelaskan pada

sabuah tabel sebagai berikut:
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TABEL 12

KRITERIA TEKNIK ASPEK KETERAMPILAN MAGANG

KERA3INAN SEPATU

BAGIAN

1

A. "Upper"

bagian atas

STANDARD PENGUASAAN KETERAMPILAN

A.1. Pemolaan

a. dapat menentukan arah kaingin
an kulit/imitasi plastik, mam-
bujur atau searah dengan badan;

b. dapat mangatur sa efektif dan
se afisien mungkin terhadap
penggunaan bahan (tidak boras/
banyak sisa yang terbuang);

c. dapat manempatkan bagian sepa
tu sesuai dangan kulit yang di
perlukan ;

d. diperlukan kreativitas dan ke
inginan untuk menciptakan pola
baru.

2. Pangguntingan

a. daoat memotong/menggunting di

bagian tengah-tangah antara pa
molaan satu dengan yang lain;

b. dapat menggunting pas/persis
pada garis pola yang sudah di-
tentukan sasuai dangan kebutuh
an ;

c. daoat malebihkan bagian-bagian
yang dicontohkan olah permagang
(3 - 5 cm).

3. Penyesetan

Secara tradisional (dengan pisau):

a. bisa pegang pisau dBngan baik
dan banar dengan cara tangan
kiri menarik kulit sedangkan
tangan kanan "nyesat" maju sa
dikit demi sedikit, letakujung
pisau lebih dahulu dengan ujung
tangan (+ 2 cm);
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b. dapat mambadakan bentuk dan
fungsi pisau, seperti bentuk
bundar untuk memotong/nyeset
bagian lurus, bentuk meruncing
untuk nyeset bagian bersudut;

c. hasil penyesatannya rata sa
suai dengan yang diinginkan.

Secara mekanik (dengan mesin)

a. dapat menjalankan masin;

b. dapat mengatur tebal/tipis sa-
setan sesuai dengan kebutuhan;

c. dapat menyaset sesuai dengan
jarak, artinya hasil sesatan
tidak bolah terlalu dalam agar
ciri kulit tatao seoerti samu
la.

Catatan: tebal kulit untuk sepatu
uanita (1,2 - 1,4) mm,
dan untuk pria (1,4-1,7)
mm.

4. Pengeleman dan pelipatan

Bagian Pengeleman :

a. dapat mengelem pada yang telah
ditantukan;

b. dalam mengelem tidak berlebih-
an sehingga tarlalu tabal dan
boros;

daoat membedakan jenis - jenis
lem yang digunakan untuk se
suatu bahan yang sesuai;

dapat membuat lem penolong ter-
buat dari campuran karat man
tan dan bansin (direndam sela
ma + 12 jam).

Contoh: Lem rackol, cocok un
tuk mengelem sesama
kulit, sedangkan latex
dapat dipergunakan me
ngelem bagian dalam
dengan bagian dalam
lainnya, setelah dija
hit.

c.

d.
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Bagian pelipatan

a. dapat melipat sesuai dengan
garis pamolaan;

b. hasil pelipatan harus terlihat
baik, diratakan dangan palu
kecil satelah itu dibalikkan
dan dipukul lagi hingga rata;

c. dapat menyatukan gerak antara
tangan sabelah kiri untuk me
lipat, sedangkan tangan kanan
pegang palu kecil untuk merata-
kan;

d. hasil pelipatan nampak lurus
dan atau melangkung sasuai de
ngan pola.

5. Parakitan atau oenyetelan

a. dapat membedakan bagian-bagian
yang harus dirakit, seperti:

- perakitan I : bagian samping
ditempel de
ngan bagian
bauah;

- perakitan II : bagian upron
(tangah sepa
tu) ditampel
dengan bagian
bauah;

- perakitan III: dilakukan da

ngan bagian
belakang.

b. dapat membedakan bagian-bagian
mana dahulu yang oerlu dijahit;

c. dapat merakit dangan sampurna
sasuai dengan pola.

Catatan: bagian sol, ikut memberi
kan penilaian standard
mutu perakitan.

6. Penjahitan

a. dapat menjalankan mesin jahit
dan malaksanakan jahitan sesuai
dengan tuntutan pola;

 



B. "Soal"

Bagian Bauah

e.

274

dapat membedakan besar/kecil
jarum yang digunakan menjahit
sasuai dengan karaktaristik
kulit/bahan;

dapat menggunakan dan membeda
kan ukuran besar/kacil benang
sesuai dengan karaktaristik
kulit/bahan;

dapat mengatur jarak (rapat/
renggang) jahitan;

dapat membuat jahitan variasi
sesuai dengan pola.

7. Panqaronan

a. dapat menempelkan sol dalam ke
acuan dan mengeron/memotong
sesuai dengan acuan bagian ba
uah;

b. daoat melakukan penyesetan pa
da bagian ujung yang keras dan
merapikan.

8. Penqopenan atau panarikan

a. dapat mamasang bagian "upper"
ke acuan, untuk diadakan peng-
ooenan/penarikan/dipaku se
hingga tarbentuk;

b. daoat meluruskan sesuai dengan
acuan dan malakukan penarikan
pada "kunci-kunci";

c. daoat manyelesaikan bagian da
pan dengan baik dan meneruskan
ke bagian balakang, dengan me-
naikkan 0,5 - 1,0 cm.

Catatan:

- panarikan bagian tumit 6 cm,
untuk jkuran sepatu 39/40; pe
narikan 6,2 cm untuk ukuran 41/
42, dan oenarikan 5,8 cm untuk
ukuran 37/38.

- pada bagin depan (upron), untuk
ukuran sepatu 39/40, tergantung

 



C "Finishing"

Bagian dalam
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pada mode, bisa 13 cm, 14 cm,
15 cm atau 16 cm.

9. Pemasangan pleteran

a. dapat memasang plateran sesuai
dengan mode/tebal sapatu;

b. dapat membedakan plataran un
tuk variasi dan plataran yang
langsung taroasang pada sol;

c. dapat mengisi bagian alas yang
lobang dengan kulit/sintetis
sponce;

d. dapat meratakan bagian - bagian
tartantu dengan gurinda/ampe -
las.

10. Pamasangan sol

a. daoat membuat pengasoran pada
bagian panarikan dan sol de
ngan maksud agar lam bisa ma-
suk/meresap;

b. daoat menyiapkan cairan'lem
sehingga cukup cair (sesuai de
ngan jenis lem yang digunakan)
untuk mencuci bagian sol;

c. dapat mengelem p^da kedua per
mukaan sehingga lem rata dan
tidak tebal;

d. dapat menempelkan mulai dari
ujung deoan tarus ke balakang
dengan tepat, kemudian diprosss
(alat pengepres khusus); bila
dijahit perlu dibentuk dahulu
dengan alat "lici" atau "likut"

Catatan: kedua lat tersabut da
ri kayu petai atau tu-
lang sapi.

Setelah sapatu sudah terbentuk,
seorang pamagang harus dapat:

a. membersihkan bagian yang masih
kotor, seperti bekas lem dengan
minyak tanah dan sisa benang
dengan gunting/pisau;
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b. memasang lapis bagian dalam,
tarmasuk pasang label;

c. menyamprot/menyemir pada bagi
an sapatu yang perlu mengkilap,
dengan cara :

- mampu membedakan ujung spuyer,
separti yang gepeng untuk
keseluruhan, yang lonjong
untuk uarna dan yang bulat
untuk bagian tertentu;

- mempu mengatur penekanan uda-
ra yang tidak terlalu kuat
sehingga semburan semir da
pat rata;

- mampu mengatur jarak ujung
sprayer dengan sepatu seki -
tar (25 - 30) cm;

- mampu mengatur takanan udara
dalam komprasor;

d. dapat memasang nomor dan tipa
seoatu serta mamasukkan ke da
lam dos dengan raoi;

a. dapat manata dangan benar, dan
rapi ka dalam dos besar (pocking)
sahingga dalam keadaan siap
kirim.

Kete r a n a a n
i ,

Penilaian yang dilakukan permagang/psrajin senior/quality

control sacara bartahap, sesuai dengan urutan/langkah

pambuatan sapatu berdasarkan standard mutu yang berlaku

di bangkel-bengkal kerja karajinan sepatu Cibaduyut.
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